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ABSTRAK

Natalia Sitompul. Pola dan Makna Reduplikasi Fonologis dan Reduplikasi
Morfemis dalam Lirik Lagu Bahasa Batak Toba di Buku Ende. Skripsi. Jakarta:
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola dan makna reduplikasi
fonologis dan reduplikasi morfemis dalam lirik lagu bahasa batak toba di buku
Ende. Penelitian ini dilakukan di Jakarta dan dilaksanakan pada semester genap
tahun akademik 2010/2011. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan teknik analisis isi. Fokus penelitian ini adalah pola dan makna
reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis dalam lirik lagu bahasa Batak
Toba. Objek penelitian ini adalah lirik lagu bahasa batak toba di buku Ende (buku
kumpulan lagu pujian berbahasa batak). Instrumen dalam penelitian ini adalah
peneliti sendiri dengan dibantu kartu data dan tabel analisis kerja. Adapun tabel
analisis kerja untuk mengetahui pola dan makna reduplikasi fonologis dan
reduplikasi morfemis dalam lirik lagu tersebut.

Dari 23 lagu bahasa Batak Toba yang diteliti, ditemukan 58 data reduplikasi
yang terdiri dari reduplikasi fonologis yaitu sebanyak 35 data dan reduplikasi
morfemis sebanyak 23 data. Berdasarkan data yang ada ditemukan empat pola
yang berasal dari reduplikasi fonologis dan empat pola dari reduplikasi morfemis.
Reduplikasi fonologis terdiri dari pola 1, pola 2, pola 3, dan pola 4. Pola 1 terdiri
dari 15 data (42,85%), pola 2 terdiri dari 7 data (30,43%), pola 3 terdiri dari 11
data (31,42%), dan pola 4 terdiri dari 2 data (5,71%). Reduplikasi morfemis juga
terdiri dari polal sebanyak 9 data (39,13%), pola 2 sebanyak 10 data (28,57%),
pola 3 sebanyak 2 data (5,71%), dan pola 4 sebanyak 1 data (4,34%).

Kemudian makna yang muncul berdasarkan kategori reduplikasi ditemukan
empat kategori. Kategori pertama adalah nomina sebanyak 10 data (43,47%),
makna yang muncul dalam nomina ialah kuantitatif (menyatakan banyak) dan
resiprositas (menyatakan saling). Kategori kedua adalah verba sebanyak 10 data
(43,47%), makna yang muncul dalam verba ialah duratif (menyatakan suatu
pekerjaan secara terus-menerus), frekuentatif (menyatakan suatu pekerjaan
berkali-kali), dan kualitatif (menyatakan sangat). Kategori ketiga adalah
numeralia sebanyak 2 data (8,69%), makna yang muncul dalam numeralia adalah
kuantitatif (menyatakan banyak). Dan kategori keempat adalah adverbial
sebanyak 1 data (4,34%), makna yang muncul dalam adverbial ialah superlatif
(menyatakan paling).

Reduplikasi yang paling tinggi jumlah datanya adalah reduplikasi dengan pola
2 dengan kategori nomina dan verba. Hal ini terjadi karena dalam lirik lagu
bahasa Batak Toba di buku Ende memanjatkan pujian kepada Tuhan yang
menyatakan suatu hal (kata benda) dan menyatakan suatu pekerjaan yang akan
dan sedang dilakukan. Selanjutnya disarankan reduplikasi dalam bidang lirik lagu
turut menggunakan teknik wawancara dengan penutur asli bahasa Batak toba yang
tinggal di wilayah Kabupaten Tapanuli Utara dan Toba-Samosir, sehingga data
yang dihasilkan lebih banyak dan valid. Apabila terdapat pola reduplikasi baru



yang sedang berkembang dalam masyarakat Batak Toba dapat diketahui.
Penelitian berikutnya diharapkan untuk memadankan bahasa Batak Toba dengan
bahasa Indonesia dan menganalisis dua bahasa tersebut dan melihat perbedaan
yang dimunculkan setelah dianalisis.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa daerah merupakan salah satu puncak kebudayaan daerah yang harus
dilestarikan. Sebagai kekayaan budaya bangsa Indonesia, bahasa daerah termasuk
aset kekayaan linguistik yang berperan sebagai alat untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaan sebagai wujud penjelmaan kebudayaan daerah. Suatu bahasa daerah
mempunyai peranan dan tugas yang sama dengan bahasa daerah lainnya terhadap
perkembangan bahasa Indonesia, baik sebagai faktor penunjang maupun sebagai
sumber bahan, khususnya untuk menambah kosakata bahasa Indonesia. Bahasa
Batak merupakan salah satu bahasa daerah yang masih hidup dan dipakai serta
dipelihara oleh masyarakat penuturnya yang berada di provinsi Sumatera Utara.

Di Sumatera Utara terdapat banyak suku, salah satunya adalah suku Batak.
Sebagian besar dari mereka tinggal di Tapanuli, sebagian lagi menempati bagian
timur laut Tapanuli yaitu daerah Simalungun dan yang lain bermukin di sebelah
barat laut Danau Toba yakni tanah Karo. Suku Batak terdiri dari beberapa sub —
suku, masing — masing memiliki bahasa sendiri. Menurut pembagian linguistik

dapat dibedakan lima bahasa yang berbeda satu dengan lain yaitu' :

! Bisuk Siahaan. Batak Toba Kehidupan di Balik Tembok Bambu (Jakarta : Kempala Foundation,
2005), him.2.



1. Bahasa Batak — Toba

2. Bahasa Batak — Karo

3. Bahasa Batak — Simalungun

4. Bahasa Batak — Pakpak

5. Bahasa Batak — Mandailing

Penyebaran pemakaian bahasa Batak berada di lima kabupaten, yakni 1)
bahasa Batak Toba digunakan di Kabupaten Tapanuli Utara yang mencakup Pulau
Samosir (Panguruan), sekitar Danau Toba (Balige), Lembah Silindung (Siborong-
borong), 2) Batak Angkola dan Batak Mandailing digunakan di Kabupaten
Tapanuli Selatan yang mencakup Padang Sidempuan, Sipirok, Gunungtua,
Panyabungan, Natal, 3) Batak Toba dan Batak Angkola digunakan di Tapanuli
Tengah yang mencakup Sibolga-Barus, 4) Batak Simalungun digunakan di
Kabupaten Simalungun yang mencakup daerah Pematang Siantar.”

Dari beberapa jenis bahasa Batak yang telah disebutkan, semuanya memiliki
perbedaan bahasa yang sangat signifikan, namun tetap ada hal yang sama dalam
kebudayaannya. Seperti dalam budaya Batak ada yang dinamakan "hula-hula"
(keluarga dan marga tempat kita mengambil isteri dan dalam adat kedudukannya
lebih tinggi dari kita). Semua masyarakat Batak mempunyai pengertian yang sama
mengenai makna dan fungsi kata hula-hula. Hanya saja penyebutannya berbeda-
beda pada setiap suku. Batak Toba menyebut hula-hula dengan 'hula-hula’, Batak
Pak-pak menyebutnya dengan 'kula-kula', Batak Karo menyebutnya 'kalimbubu’,

Batak Simalungun menyebutnya ‘tondong’, dan Batak Angkola-Mandailing

% Hutauruk. Sejarah Ringkas Tapanuli (Jakarta : Erlangga, 1987), him 7-8.



menyebutnya dengan 'mora’. Selain itu, semua suku Batak mengenal ulos sebagai
kain khas dari sumatra utara. Pada penelitian kali ini akan dibahas mengenai
bahasa Batak Toba saja. Selain menjadi aset kebudayaan Indonesia, bahasa Batak
Toba juga digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai sarana komunikasi di
lingkungan masyarakat Batak Toba.

Kehidupan masyarakat Batak Toba sarat dengan tradisi dan adat istiadatnya
yang masih kental. Terlihat dari setiap upacara adatnya, masyarakat Batak Toba
selalu melakukan ritual-ritual yang sudah dilakukan sejak dulu, seperti :
menyediakan kepala kerbau atau babi dalam upacara pernikahan, menggunakan
ulos (kain panjang khas batak) dalam setiap upacara adat, baik itu acara kelahiran,
pernikahan, sampai upacara kematian. Uniknya, dalam setiap kegiatan upacara
adat, ritual yang paling tidak pernah dilewatkan oleh masyarakat Batak Toba
adalah selalu mendendangkan lagu-lagu berbahasa Batak Toba. Oleh sebab itu,
tidak heran apabila paradigma orang lain (suku di luar batak) mengenai orang
Batak adalah pandai bernyanyi dan suka musik (walaupun pada kenyataannya
tidak semua orang batak bisa bernyanyi dan bermain musik).

Berkaitan dengan bahasa daerah, khususnya bahasa Batak Toba, ternyata
ditemukan sistem perulangan atau reduplikasi dalam bahasa Batak Toba. Hal ini
dapat dilihat dalam buku Ende (buku kumpulan pujian berbahasa batak toba) yang
menjadi buku khas masyarakat Batak Toba yang memiliki reduplikasi dalam
setiap liriknya. Menurut Gonda, dalam buku Simatupang yang berjudul
Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia, sistem perulangan bahasa Batak Toba

sudah terjadi sejak dulu. Ia menyatakan bahwa bahasa Batak Toba (bBT) diduga



merupakan akar dalam bahasa Indonesia Purba (bIP) yang terdapat sebagai
morfem bebas. (bIP *--tus menjadi atau adalah bBT tos ‘putus’), dan akar yang
diduga mengalami reduplikasi parsial dalam bl (bIP *--tas > tetas) dalam bBT
terdapat dengan reduplikasi penuh (bIP *--tas > tastas ‘tetas’, bIP *--but > bBT

butbut ‘cabut’).’

Pernyataan Gonda ini membuktikan bahwa dalam bahasa Batak Toba memang
ditemukan banyak sistem reduplikasi. Contohnya seperti, gurgur “mendidih”,
dokdok “berat”, tostos “putus”, dakdanak “anak-anak”, jongjong “berdiri”, dan
mokmok “gendut”. Jadi dalam bahasa Batak Toba terdapat beberapa jenis

reduplikasi. Kridalaksana membedakan jenis reduplikasi menjadi tiga jenis, yaitu :

1. Reduplikasi Fonologis, dalam reduplikasi ini tidak terjadi perubahan
makna, karena pengulangannya hanya bersifat fonologis artinya bukan
atau tidak ada pengulangan leksem. Seperti kata dada, pipi, kuku, paru-
paru, dan onde-onde. Semua bentuk itu termasuk reduplikasi fonologis
karena bukan berasal dari leksem *da, *pi, *ku, *paru, dan *onde.

2. Reduplikasi Morfemis, dalam reduplikasi ini terjadi perubahan makna
gramatikal atas leksem yang diulang, sehingga terjadilah satuan yang
berstatus kata. Dalam reduplikasi morfemis ini terjadi proses pengulangan,
yaitu (1) reduplikasi penuh, (2) reduplikasi sebagian, (3) reduplikasi

berinfiks, (4) reduplikasi dengan variasi fonem.

* M.d.s. Simatupang. Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1983), him 15



3. Reduplikasi Sintaksis, Proses yang terjadi dalam reduplikasi ini terjadi atas
leksem yang menghasilkan satuan yang berstatus klausa, jadi berada di

luar cakupan morfologi.*

Jadi ada tiga jenis reduplikasi menurut Kridalaksana, yaitu (1) reduplikasi
fonologis, (2) reduplikasi morfemis, dan (3) reduplikasi sintaksis. Dari ketiga
jenis reduplikasi ini, reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis

kemunculannya paling sering dalam bahasa Batak Toba.

Adanya reduplikasi dalam bahasa Batak Toba tentu berdampak pula pada lirik
lagu-lagu berbahasa Batak Toba. Ditemukan banyak sistem perulangan dalam
lirik lagu bahasa Batak Toba yang sering dinyanyikan masyarakat Batak Toba
pada acara-acara adat. Karena sesungguhnya lirik dalam lagu merupakan bahasa
yang disampaikan melalui nada dan irama yang tujuannya untuk berkomunikasi
atau mengungkapkan perasaan. Berikut ini adalah salah satu contoh lirik lagu
Batak Toba di Buku Ende (buku kumpulan pujian berbahasa Batak Toba) yang
mengalami reduplikasi dalam baitnya, yang berjudul Ringgas ma Ho, Tondingku

adalah sebagai berikut :

* Harimurti Kridalaksana. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia (Jakarta : PT.Gramedia
Pustaka Umum, 2009), him.88.



(1) Ringgas ma ho, tondingku/
Mamuji Debatanta i/

Ai diparmudu-mudu/
Ho, unang halupahon i./
Disesa do dosamu,/
Didaoni sahitmi,/
Diudut do hosamu,/
Diburi tondimi./

Huhut diapul-apul/
Roham, na marsak i/
Asa tung lam humibul/
Mingot uhumna i.

(3) Asiroha ni ama/
Marnida anakkonna i,/
Suman tusi Jahowa/
Marnida na porsea i/
Diboto do mulanta,/

Na sian tano 1,/
Tudoshon bunga-bunga,/
Tudoshon bulung i,/

Disi ro haba-haba,/
Mamintor habang be,/
Suman tusi do jolma,/

Sai mate do sude.

(1) Semangatlah engkau, jiwaku/

memuji Tuhan kita/

yang memelihara kau/
kau, jangan lupakan itu./
dihapus dosamu,/

diobati sakitmu,/
dihembuskan nafasmu,/
diambil rohmu,/

serta dihibur/

hatimu, yang bersedih itu/
supaya semakin kutakuti/

mengingat hukumannya itu.

(3) kasih bapa/

melihat anaknya,/
sama seperti Tuhan/
melihat yang percaya/
diberitahu mulanya,/
dari dunia ini,/

ibarat bunga-bunga,/
ibarat daun pohon itu,/
datanglah angin ribut,/
memusnahkan semua,/
seperti itulah manusia,/

mati semua.



Dari lagu Ringgas ma Ho, Tondingku tersebut diatas ditemukan beberapa

reduplikasi, antara lain:

1. Diparmudu-mudu “memelihara” — merupakan jenis reduplikasi fonologis
yang bentuk dasarnya berupa reduplikasi sebagian karena mengulang

bagian akhir morfem dasar, yang menyatakan kategori verba.

2. Diapul-apul “dilindungi” — merupakan jenis reduplikasi fonologis, yang
bentuk dasarnya berupa reduplikasi sebagian karena mengulang bagian
akhir morfem dasar, yang menyatakan kategori verba.

3. Bunga-bunga “bunga-bunga” — merupakan jenis reduplikasi morfemis,
bunga “bunga” merupakan bentuk dasar yang mengalami reduplikasi
seluruhnya menjadi bunga-bunga “bunga-bunga”, kategori nomina yang
bermakna banyak bunga (kuantitatif).

4. Haba-haba “angin ribut” — merupakan jenis reduplikasi fonologis yang
bentuk dasarnya berupa reduplikasi seluruhnya, yang menyatakan kategori
nomina.

Sistem reduplikasi dalam bahasa Batak Toba terjadi sejak dulu. Pernyataan ini
telah diperkuat oleh penelitian Gonda (1939) yang penjelasannya telah diuraikan.
Kenyataan ini membuat sistem reduplikasi juga berdampak pada lirik lagu-lagu
bahasa Batak Toba. Reduplikasi sendiri dibagi menjadi tiga jenis, yaitu (1)
reduplikasi fonologis, (2) reduplikasi morfemis, dan (3) reduplikasi sintaksis.
Namun, pada penelitian kali ini hanya dibatasi pada reduplikasi fonologis dan
reduplikasi morfemisnya saja. Oleh alasan itulah penulis tertarik untuk meneliti

reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis pada lirik lagu bahasa Batak Toba



yang berkaitan dengan pola dan maknanya. Selain itu, penelitian ini dilakukan

karena menurut pengamatan penulis, penelitian mengenai reduplikasi bahasa

Batak Toba pada lirik lagunya masih sedikit dan kurang mendapat perhatian.

Sekiranya penulisan ini bisa menjadi pemicu para pembaca untuk melakukan

penelitian yang sama bahkan bisa lebih baik yang berkaitan dengan reduplikasi.

1.2 Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, ada

beberapa masalah yang berkaitan dengan sistem perulangan pada lirik lagu bahasa

Batak Toba, antara lain :

1.

Bagaimana proses reduplikasi yang terjadi pada lirik lagu bahasa Batak
Toba secara fonologis?
Bagaimana proses reduplikasi yang terjadi pada lirik lagu bahasa Batak

Toba secara morfemis?

. Berapa banyak pola reduplikasi fonologis yang muncul dalam lirik lagu

bahasa Batak Toba?

Berapa banyak pola reduplikasi morfemis yang muncul dalam lirik lagu
bahasa Batak Toba?

Bagaimana makna yang timbul akibat reduplikasi morfemis tersebut?

Apakah pada lirik lagu bahasa Batak Toba banyak mengalami reduplikasi?



1.3 Pembatasan Masalah
Berbicara mengenai reduplikasi tidak akan ada habisnya, karena penelitian
tentang reduplikasi mencakup banyak hal. Bukan hanya dari segi fonologis dan
morfemisnya saja, tetapi juga hubungannya dengan sintaksis dan semantik. Oleh
sebab itu, penelitian ini akan dibatasi pada pertanyaan mencakup :
(1) Bagaimana pola reduplikasi fonologis dan morfemis dalam lirik lagu
bahasa Batak Toba di buku Ende?

(2) Bagaimana makna (semantik) yang timbul akibat reduplikasi tersebut?

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah disebutkan di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimanakah pola dan makna reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis

dalam lirik lagu bahasa Batak Toba di buku Ende?”

1.5 Lingkup Penenlitian
Lingkup penelitian ini yaitu pola dan makna reduplikasi fonologis dan

reduplikasi morfemis dalam lirik lagu bahasa Batak Toba di buku Ende.
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1.6 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yang diharapkan dapat memberi manfaat

bagi :

1.

Masyarakat Batak yang menggunakan bahasa Batak Toba sebagai wujud
pembinaan dan pengembangan serta pemeliharaan bahasa Batak Toba itu
sendiri dan juga memperkaya perbendaharaan bahasa-bahasa di Indonesia.
Para mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya bagi para
mahasiswa yang meneliti tentang reduplikasi, sama hal nya dengan
penelitian ini. Agar bisa menjadi bahan acuan penelitian selanjutnya yang
lebih baik.

Penulis sendiri untuk memperkaya pengetahuan penulis mengenai ilmu
bahasa bidang morfologi pada umumnya dan mengenai reduplikasi pada

khususnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN LANDASAN BERPIKIR

Setiap penelitian menggunakan teori sebagai landasan penyelesaian masalah.
Dalam landasan teori ini akan diuraikan mengenai hakikat pola-pola reduplikasi,

hakikat bahasa Batak Toba, morfologi bahasa Batak Toba, dan hakikat lirik lagu.

2.1 Hakikat Pola-pola Reduplikasi

Membahas mengenai pola-pola reduplikasi berarti terkait dengan
pembicaraan mengenai proses morfologis, reduplikasi, dan pola-pola reduplikasi.
2.1.1 Proses Morfologis

Berbicara mengenai proses morfologis, berarti berbicara pula mengenai
morfologi yang merupakan bagian dari ilmu bahasa atau linguistik. Lebih spesifik
lagi Ramlan menjelaskan pengertian morfologi dalam bukunya Morfologi Suatu
Tinjauan Deskriptif ialah:

Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau yang

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan

bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat

dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi

perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi

semantik.'

Dari pendapat Ramlan tersebut di atas, dapat diketahui bahwa morfologi ialah

bagian dari ilmu linguistik yang mempelajari bagaimana kata itu terbentuk dan

fungsi dari perubahan bentuk kata, baik secara gramatikal maupun semantik.

! M.Ramlan.Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif (Yogyakarta:CV.Karyono,1985),him.18.

11
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Dalam pembentukan kata, tentu ada proses yang dialami kata sehingga memiliki
fungsi secara gramatikal maupun semantik.

Kridalaksana memberikan definisi tentang proses pembentukan kata sebagai
berikut :

Proses pembentukan kata adalah proses terjadinya kata dari morfem dasar
melalui perubahan morfemis.”

Selanjutnya Kridalaksana membagi perubahan morfemis ini menjadi
afiksasi, reduplikasi, komposisi, abreviasi, metanalisis, dan derivasi balik.

Jadi, untuk menjadi kata, sebuah morfem dasar akan mengalami berbagai
proses. Melalui proses yang beragam tersebut morfem menjadi berubah.
Berubahnya morfem itu disebut dengan perubahan morfemis.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Cahyono. la menggunakan istilah
proses morfologis sebagai satuan lain dari proses pembentukan kata. Menurutnya
proses morfologis adalah :

Proses pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu
dengan yang lain yang merupakan bentuk dasar.’

Jadi, menurut Cahyono proses morfologis adalah cara membentuk kata
dengan menghubungkan sebuah morfem dengan morfem lain yang merupakan
bentuk dasar. Pendapat Cahyono ini berbeda dengan Kridalaksana. Kridalaksana
menyatakan proses kata terjadi dari morfem dasar melalui perubahan morfemis,

sedangkan Cahyono menyatakan hubungan morfem yang satu dengan yang lain

? Harimurti Kridalaksana.Tata Bahasa Deskriptif Bahasa Indonesia: Sintaksis (Jakarta :P3B,
Depdikbud,1985),him.18.

3 Bambang Yudi Cahyono.Kristal-Kristal Imu Bahasa (Surabaya:Airlangga University Press, 1995),
him.145.
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yang merupakan bentuk dasar. Dalam bukunya, Kristal-kristal Ilmu Bahasa,
Cahyono membagi proses morfologis menjadi : 1. pengafiksasian atau
pembubuhan, 2. reduplikasi atau pengulangan, 3. pemajemukan atau
penggabungan, 4. perubahan intern, 5. suplesi, dan 6. modifikasi kosong.*

Hal senada dengan Cahyono juga diungkapkan oleh Samsuri dalam Analisis
Bahasa, bahwa proses morfologis adalah proses penggabungan morfem-morfem
menjadi kata.’ Ia juga menambahkan bahwa batasan kata yang dimaksud ialah
bentuk minimal yang bebas. Bebas berarti bahwa bentuk itu dapat diucapkan
tersendiri. Samsuri membagi proses morfologi menjadi lima, yaitu : 1. afiksasi, 2.
reduplikasi, 3. perubahan intern, 4. suplesi, dan 5. modifikasi kosong °.

Parera dalam bukunya Morfologi Bahasa, menyebutkan istilah lain dari
proses morfologis ialah proses morfemis. Menurutnya proses morfemis ialah :

Proses pembentukan kata bermorfem jamak baik derivatif maupun inflektif.

Proses ini disebut morfemis karena proses ini bermakna dan berfungsi

sebagai pelengkap makna leksikal yang dimiliki oleh sebuah bentuk dasar.

Disamping sebutan proses morfemis, proses ini juga disebut proses

morfologis.’

Jadi, proses morfologis atau proses pembentukan kata atau proses morfemis

adalah proses yang mengubah morfem menjadi kata dengan cara menggabungkan

morfem yang satu dengan morfem yang lain yang mempunyai bentuk dasar.

* Ibid
® Samsuri. Analisis Bahasa (Jakarta : Erlangga, 1994), him.190
® Ibid

7 Jos Daniel Parera.Morfologi Bahasa (Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama, 2007), him.18.
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Proses morfologis merupakan proses yang umumnya berlangsung dalam hampir
setiap bahasa. Mengenai proses-proses yang berlangsung, Parera membedakan
proses morfologis atas (1) proses morfemis afiksasi, (2) proses morfemis
morfemis pergantian atau perubahan internal, (3) proses morfemis pengulangan,
(4) proses morfemis zero, (5) proses morfemis suplesi, (6) proses morfemis
suprasegmental.

Dari pendapat para ahli mengenai pembagian proses morfologis terdapat
perbedaan mengenai cakupan proses morfologis. Parera mengungkapkan terdapat
enam proses dalam morfologis, Kridalaksana juga menyebutkan ada enam jenis
proses morfologis, dan Samsuri kedalam lima proses morfologis. Dari pendapat
para ahli di atas, dapat disintesakan proses-proses yang terjadi dalam proses
morfologis ialah afiksasi, reduplikasi, pemajemukan atau penggabungan, derivasi

zero, perubahan intern, suplesi, modifikasi kosong, dan derivasi balik.

2.1.2 Hakikat Reduplikasi

Pada uraian sebelumnya telah disinggung mengenai reduplikasi yang
termasuk dalam proses morfologis, namun pembahasannya belumlah lengkap dan
rinci. Apabila kita membicarakan masalah reduplikasi tentu tidak akan ada
habisnya. Dalam bukunya Analisis Bahasa, Samsuri menyatakan bahwa sistem
reduplikasi terdapat pada bahasa di seluruh dunia, salah satunya tentu bahasa
Indonesia. Dalam bukunya yang membahas reduplikasi morfemis bahasa
Indonesia, m.d.s.Simatupang memberikan pengertiannya tentang reduplikasi,

bahwa reduplikasi adalah proses morfemis yang mengubah bentuk kata yang
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dikenainya.®

Ia juga memberikan contoh kata yang mengalami reduplikasi, seperti bentuk
menari-nari yang diturunkan dari bentuk menari, sehingga reduplikasi yang
menghasilkannya ialah reduplikasi parsial (pengulangan sebagian). Akan tetapi
permasalahan yang muncul menurut Simatupang ialah kata itu dapat juga
dianggap diturunkan dari pengulangan penuh bentuk tari ditambah afiksasi; jadi,
dasar katanya bukan menari tetapi tari.

Jadi menurut Simatupang reduplikasi merupakan proses morfemis yang
mengubah bentuk kata yang dikenainya. Namun ada permasalahan yang
diungkapkan Simatupang mengenai bentuk dasar dari reduplikasi yang mengalami
afiksasi. Bentuk dasarnya bisa berupa pengulangan penuh yang dibubuhi afiks
atau berupa pengulangan sebagian yang bentuk dasarnya memang sudah
mengalami pengimbuhan.

Pendapat lain juga dinyatakan oleh Cahyono. la menyatakan bahwa
reduplikasi adalah :

Pengulangan satuan gramatikal, baik seluruhnya maupun sebagian, baik

disertai variasi fonem maupun tidak. Setiap kata ulang memiliki satuan yang

diulang, yaitu dasar.’

Disebutkan dalam buku Kristal-Kristal Ilmu Bahasa bahwa Ramlan juga

mengemukakan hal yang sama, ia mengatakan penentuan dasar kata ulang dapat

ditentukan dengan dua cara, yaitu :

® M.d.s.Simatupang.Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia (Jakarta : Djambatan, 1983), him.16.

s Cahyono, Loc.cit.
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1. Pengulangan mengubah atau tidak mengubah kelas kata.

Pengulangan yang mengubah kelas kata, seperti pengulangan dengan
se- nya yang menyatakan paling, misalnya : jelek (adjektiva) —
sejelek-jeleknya (adverbial).

Pengulangan yang tidak mengubah kelas kata. Dengan prinsip ini
dapat ditentukan bahwa bentuk dasar bagi kata ulang yang termasuk
kelas kata benda adalah kata benda. Misalnya pengulangan dengan

sufiks -an : kereta (nomina) — kereta-keretaan (nomina).

2. Dasar pengulangan selalu berupa satuan yang terdapat dalam penggunaan

bahasa. Misalnya, berdesak-desakan — berdesakan (bentuk dasar) bukan

*berdesak, sebab kata berdesak tidak terdapat dalam penggunaan bahasa.

Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, dapat digolongkan menjadi

empat, yaitu :

1.

Pengulangan keseluruhan (pengulangan simetris), ialah pengulangan
seluruh bentuk dasar tanpa perubahan fonem dan tidak dengan
pengafiksan.  Contoh :  sepeda-sepeda,  sekali-sekali,  dan

kesinambungan-kesinambungan.

. Pengulangan sebagian, ialah pengulangan sebagian bentuk dasarnya.

Contoh : pertama-tama, tetamu, dan membaca-baca.

Pengulangan dengan pengafiksan, ialah pengulangan yang terjadi
bersama-sama dengan proses pengimbuhan dan bersama-sama
mendukung satu fungsi. Contoh : kereta-keretaan, rumah-rumahan,

dan semahal-mahalnya.
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4. Pengulangan dengan perubahan fonem, ialah pengulangan yang
disertai perubahan dalam vokal atau konsonannya. Contoh : gerak-
gerik dan serba-serbi.

Jadi menurut Bambang Yudi Cahyono, dalam proses reduplikasi terdapat
satu bentuk yang disebut sebagai dasar. Dasar ini dapat dibagi menjadi empat,
yaitu pengulangan keseluruhan, pengulangan sebagian, pengulangan dengan
pengafiksan, pengulangan dengan perubahan fonem. Untuk menentukan bentuk
dasar tersebut dapat ditentukan dengan dua cara, yaitu : (1) Proses pengulangan
bisa dan atau tidak mengubah golongan kata bentuk dasar, (2) dasar pengulangan
selalu berupa satuan yang terdapat dalam penggunaan bahasa. Jadi permasalahan
yang diungkapkan Simatupang tersebut di atas telah terjawab oleh pendapat
Ramlan dalam buku Kristal-Kristal Bahasa, bahwa bentuk menari-nari
merupakan reduplikasi sebagian yang dasar katanya sudah mengalami
pengimbuhan, yaitu menari bukan tari.

Menurut Kridalaksana, reduplikasi terbagi menjadi tiga, yaitu reduplikasi
fonologis, reduplikasi morfemis, dan reduplikasi sintaksis. Berikut akan dibahas
mengenai ketiga reduplikasi tersebut.'’
2.1.2.1 Reduplikasi Fonologis

Dalam reduplikasi ini tidak terjadi perubahan makna, karena
pengulangannya hanya bersifat fonologis artinya bukan atau tidak ada

pengulangan leksem. Seperti kata dada, pipi, kuku, paru-paru, dan onde-onde.

% Harimurti Kridalaksana. Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia (Jakarta : PT.Gramedia
Pustaka Umum, 2009), him.88.
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Semua bentuk itu termasuk reduplikasi fonologis karena bukan berasal dari
leksem *da, *pi, *ku, *paru, dan *onde. Jadi dalam reduplikasi fonologis proses
pengulangan yang terjadi tidak menyebabkan perubahan makna gramatikal,
melainkan hanya perubahan makna leksikal. Dengan kata lain, yang terjadi dalam
reduplikasi jenis fonologis adalah bentuk dasar yang berupa pengulangan atau
reduplikasi.
2.1.2.2 Reduplikasi Morfemis
Reduplikasi morfemis merupakan nama lain dari reduplikasi morfologi.
Dalam reduplikasi ini terjadi perubahan makna gramatikal atas leksem yang
diulang, sehingga terjadilah satuan yang berstatus kata. Dalam reduplikasi
morfemis ini terjadi proses pengulangan sebagai berikut :
a. Reduplikasi penuh
Reduplikasi jenis ini sering disebut juga dwilingga yang berarti
pengulangan leksem secara menyeluruh. Contohnya seperti,
rumah-rumah, makan-makan, dan pagi-pagi.
b. Reduplikasi sebagian
Reduplikasi jenis ini disebut juga dengan reduplikasi parsial atau
dwipurwa yang berarti pengulangan suku pertama pada leksem
dengan pelemahan vokal. Contohnya seperti, tetangga, lelaki,
tetamu, dan sesama.
c. Reduplikasi berinfiks
Reduplikasi berinfiks yaitu pengulangan bentuk dasar tetapi

diberi infiks pada unsur ulangannya. Contoh : turun-temurun, tali-
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temali.
d. Reduplikasi dengan variasi fonem
Reduplikasi ini disebut juga dengan dwilingga salin swara.
Misalnya saja dalam bentuk pengulangan :
gerak — gerak-gerik
robek — robak-rabik
serba — serba-serbi
Jadi reduplikasi morfemis adalah reduplikasi yang mengubah sebuah dasar
menjadi satuan yang lebih kompleks yaitu sebuah kata. Pada proses pengulangan
ini terjadi perubahan makna gramatikal. Perubahan makna gramatikal ialah
perubahan makna yang terjadi akibat proses pengulangan, contoh : rumah
(satu/tunggal) menjadi rumah-rumah (banyak/jamak). Perubahan makna
gramatikal juga dapat mengubah kategori dasar, misalnya : jalan (N) menjadi
Jjalan-jalan (V).
2.1.2.3 Reduplikasi Sintaksis
Proses yang terjadi dalam reduplikasi ini terjadi atas leksem yang
menghasilkan satuan yang berstatus klausa, jadi berada di luar cakupan morfologi.
Contoh :
Jauh-jauh, didatangi juga rumah sahabat lamanya itu.
Asam-asam, dimakannya juga mangga itu.
Jadi reduplikasi sintaksis ini bukan membahas tentang pembentukan kata

melainkan struktur kalimat yang berkaitan dengan kelas kategorial dalam kalimat.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
reduplikasi adalah proses pembentukan kata dengan mengulang bentuk dasar, baik
seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem maupun tidak, ataupun
dengan afiksasi. Menurut Kridalaksana, reduplikasi dibagi menjadi tiga bentuk,
yaitu: reduplikasi fonologis, reduplikasi morfemis, dan reduplikasi sintaksis.

Reduplikasi fonologis tidak terjadi perubahan makna gramatikal, melainkan
perubahan makna leksikal. Reduplikasi morfemis terjadi pengulangan atas sebuah
leksem menjadi kata dan menimbulkan makna gramatikal setelah satuan tersebut
mengalami pengulangan. Reduplikasi sintaksis terjadi pengulangan atas sebuah
leksem yang menimbulkan satuan yang lebih besar dari kata yaitu klausa. Dari
ketiga jenis reduplikasi ini, penelitian hanya dibatasi pada reduplikasi fonologis

dan reduplikasi morfemisnya saja.

2.1.3 Pola-pola Reduplikasi

Dalam reduplikasi morfemis terdapat pola-pola reduplikasi morfologis.
Simatupang membicarakan tipe atau pola reduplikasi dalam bahasa Indonesia
berdasarkan bentuknya. Ada 18 tipe atau pola reduplikasi menurut Simatupang,
antara lain'" :

1. Tipe R-1 : (dasar + reduplikasi)

Tipe ini merupakan reduplikasi yang mengulang dasar secara menyeluruh.
Ada dua jenis reduplikasi tipe R-1 ini, monomorfemis dan polimorfemis.

2. Tipe R-2 : (dasar + reduplikasi dengan perubahan fonem)

n op.cit, Simatupang, him.19.
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Pada tipe R-2, pengulangan dasar dibarengi oleh perubahan fonem pada
konstituen ulang, dan fonem yang berubah dapat berupa hanya vokal, hanya
konsonan, atau konsonan dan vokal.

3. Tipe R-3 : ({dasar + reduplikasi} + afiks ber-)
4. Tipe R-4 : ({dasar + reduplikasi} + ber-/-an)
5. Tipe R-5 : (dasar + {reduplikasi + ber-})

6. Tipe R-6 : ({dasar + reduplikasi} + meN-)

7. Tipe R-7 : (dasar + {reduplikasi + meN-})

8. Tipe R-8 : (dasar + {reduplikasi + meN-/-i})
9. Tipe R-9 : ({dasar + reduplikasi} + meN-/-kan)
10. Tipe R-10 : ({dasar + reduplikasi} + meN-/-i)
11. Tipe R-11 : ({dasar + reduplikasi} + se-)

12. Tipe R-12 : ({dasar + reduplikasi} + ke-/[nya])
13. Tipe R-13 : ({dasar + reduplikasi} + ke-/-an)
14. Tipe R-14 : ({dasar + reduplikasi} + -an)

15. Tipe R-15 : (dasar + {reduplikasi + -em-})

16. Tipe R-16 : (dasar + reduplikasi parsial)

17. Tipe Reduplikasi Semantis

Reduplikasi semantis adalah pengulangan arti melalui penggabungan dua
bentuk yang mengandung arti yang sinonim. Bentuk yang digabung bisa
terdiri dari :

1. morfem bebas + morfem bebas, contoh : cerdik-pandai, arif-bijaksana,

tutur-kata.
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2. morfem bebas + morfem terikat, contoh : segar-bugar, suka-ria.
Morfem terikat + terikat, contoh : tumpang-tindih, campur-baur.
18. Tipe Reduplikasi Lain (Reduplikasi Komplementer)
Dalam tipe ini dibicarakan bentuk-bentuk reduplikasi yang sifatnya saling

melengkapi dan kemunculannya sangat terbatas. Seperti dalam contoh :

adat-istiadat sebab-musabab
hal-ihwal asal-muasal
asal-usul alang-kepalang

Jadi reduplikasi komplementer ini memiliki pasangan pengulangan yang tidak
dapat diganti dengan bentuk kata dasar lainnya dan terbatas.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 18 pola reduplikasi

menurut Simatupang.

2.1.4 Hakikat Makna Reduplikasi

Makna atau arti merupakan hasil dari pembentukan kata yang mengalami
proses morfologis, salah satunya ialah reduplikasi. Hasil dari reduplikasi
menimbulkan makna atau arti baru. Arti atau makna reduplikasi itu sendiri
ditentukan oleh : (1) kategori/kelas kata bentuk dasarnya, (2) kombinasinya
dengan afiks tertentu, dan (3) pemakaiannya dalam kalimat. Jadi dapat dikatakan
bahwa reduplikasi tidak terlepas dari makna atau arti reduplikasi yang terikat
konteks.
2.1.4.1 Makna Reduplikasi

Zaini Ali dkk dalam bukunya Sistem Perulangan Bahasa Aceh memuat



23

makna reduplikasi secara umum, antara lain menyatakan :

1. Jamak, yaitu makna perulangan yang menyatakan banyak (kuantitatif).
Contoh : rumah-rumah, sawah-sawah.

2. Tindakan yang dilakukan dengan sangat atau sungguh-sungguh
(kualitatif). Contoh: perlahan-lahan, mengharap-harapkan.

3. Pekerjaan atau tindakan yang dilakukan berulang-ulang (frekuentatif).
Biasanya kata ulang frekuentatif ini hanya terdapat pada kata kerja.
Contoh: bertanya-tanya, meminta-minta.

4. Pekerjaan yang berbalasan atau menyatakan saling (resiprositas).
Contoh: tolong-menolong, bekejar-kejaran.

5. Keanekaragaman atau bermacam-macam. Contoh : sayur-mayur,
lauk-pauk.

6. Kolektif dan distributif, yaitu menyatakan kumpulan atau kelompok.
Contoh : tiga-tiga, sepuluh-sepuluh.

7. Menyerupai atau sama seperti dengan bentuk dasar. Contoh : kuda-
kudaan, mobil-mobilan.

8. Keadaan yang dilakukan terus-menerus dalam suatu proses (duratif).
Perulangan yang mengandung arti terus-menerus hanya terdapat pada
kata kerja dan tidak banyak terdapat dalam pemakaian. Contoh :
modar-mandir, menggeleng-gelengkan."

Dalam bukunya Sistem Perulangan Bahasa Jawa Dialek Jawa Timur,

12 zaini Ali dkk, Sistem Perulangan Bahasa Aceh (Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Depdikbud, 1984), him.43.
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Soejidto dkk mengungkapkan makna reduplikasi menurut kategorinya secara

lebih rinci :

1. bentuk dasar kata kerja atau verba :

a.

menyatakan makna berulang-ulang. Contoh : tuna wisma itu
meminta-minta di jalanan.

menyatakan intensitas. Contoh : preman itu tidak akan pergi-pergi
jika tidak diberi uang.

menyatakan saling (resiprositas). Contoh : pemuda karang taruna
bergotong-royong membersihkan sampah di lingkungan mereka.
menyatakan makna berbuat seperti/ menyerupai. Contoh : adik
perempuanku sedang main masak-masakan bersama temannya.
menyatakan meskipun berulang-ulang. Contoh : dicoba-coba

mengikuti tes CPNS, tetap saja gagal.

2. bentuk dasar kata sifat atau adjektiva :

®

menyatakan intensitas. Contoh : masakannya pedas-pedas.
menyatakan meskipun. Contoh : keras-keras dimakan juga satenya.
menyatakan makin...makin.... Contoh : fua-tua keladi (makin tua
makin menjadi).

menyatakan tidak kunjung .... Contoh : sudah berulang-ulang
diterangkan tetap saja tidak mengerti.

menyatakan makna paling. Contoh : besok pagi kamu harus
datang, selambat-lambatnya jam 09.00 pagi.

menyatakan se...mungkin (superlatif). Contoh : gapailah cita-
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citamu setinggi-tingginya.

g. menyatakan makna berlomba. Contoh : ayo Lis cepat-cepatan lari
(berlomba lari siapa yang paling cepat).

h. menyatakan makna berulang-ulang/ sering. Contoh : badannya
kurus karena sakit-sakitan terus.

3. bentuk dasar kata ganti atau pronomina :

a. menyatakan makna intensitas. Contoh : ayah tidak bawa apa-apa
dari Bandung.

b. menyatakan makna berulang-ulang mengatakan. Contoh : sudah
diterangkan masih apa-apa terus (sudah diterangkan, masih
berulang-ulang bertanya apa).

4. bentuk dasar kata bilangan atau numeralia :

a. menyatakan kumpulan. Contoh : bagi kelompok, satu kelompok
tiga-tiga atau empat-empat.

b. menyatakan meskipun. Contoh : sedikit-sedikit saya masih punya.

c. menyatakan berulang-ulang mengatakan.... Contoh : sudah diberi
dua masih satu-satu terus.

5. bentuk dasar kata keterangan atau adverbial :

a. menyatakan makna intensitas. Contoh : kalau pacaran jangan
dekat-dekat.

b. menyatakan makna meskipun. Contoh : jauh-jauh didatanginya
juga rumah itu.

c. menyatakan makna berulang-ulang mengatakan .... Contoh :
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tulislah sekarang jangan nanti-nanti saja (tulislah sekarang jangan
berulang-ulang menyatakan nanti).
6. bentuk dasar kata benda atau nomina :
a. menyatakan makna banyak. Contoh : jalan-jalan protokol di Jakarta
ditutup.
b. menyatakan makna semua. Contoh : sekolah itu unggulan, pasti
murid-muridnya pintar-pintar.
c. menyatakan makna bermacam-macam. Contoh : mia suka makan
sayur-sayuran.
d. menyatakan menyerupai/ seperti. Contoh : anak TK itu main dokter-
dokteran.
e. menyatakan meskipun. Contoh : batu-batu ditendang saja.

f. menyatakan makna berulang-ulang menyatakan."’

Dari wuraian tersebut di atas terdapat perbedaan mengenai makna
reduplikasi. Zaini dkk membedakan makna reduplikasi atas : (1) kuantitatif
(banyak), (2) kualitatif (sungguh-sungguh), (3) frekuentatif (berkali-kali), (4)
resiprositas (saling), (5) keanekaragaman/ bermacam-macam, (6) kolektif
(kumpulan), (7) menyerupai/ seperti, (8) duratif (terus-menerus). Sedangkan
Soedjito membedakan makna reduplikasi berdasarkan kategori/ kelas katanya.

Kelas kata yang ada meliputi kata benda, kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata

B Soedjito dkk, Sistem Perulangan Bahasa Dialek Jawa Timur (Jakarta : Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1985), him.8.
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bilangan, dan kata keterangan. Di dalam masing-masing kelas kata tersebut,
makna reduplikasi terbagi lagi secara lebih terperinci menurut ciri umum. Sodjito
mengungkapkan selain delapan makna reduplikasi yang disebutkan oleh Zaini,
ada makna reduplikasi lainnya yang menyatakan superlatif (menyatakan paling)
dan konsesif (menyatakan meskipun).

Dari pendapat para ahli di atas dapat disintesakan makna reduplikasi
terdiri dari makna yang menyatakan (1) kuantitatif, (2) kualitatif, (3) frekuentatif,
(4) resiprositas, (5) bermacam-macam, (6) kolektif, (7) menyerupai, (8) duratif,

(9) superlatif, dan (10) konsesif.

2.1.4.2 Jenis Makna Reduplikasi
Menurut Simatupang, berdasarkan kategori/kelas kata terdapat tujuh
kategori makna reduplikasi yang menyatakan, antara lain :
1. nomina (kata benda), golongan kata yang berpadan dengan orang, benda,
atau hal lain yang dibendakan.
2. adjektiva (kata sifat), golongan kata yang menjelaskan mengenai sifat/ ciri
sesuatu.
3. verba (kata kerja), golongan kata yang berfungsi sebagai predikat,
mewakili perbuatan, keadaan, atau proses.
4. pronomina (kata ganti), kata yang menggantikan nomina (kata ganti).
5. interogativa (kata tanya), golongan kata yang digunakan untuk
mengungkapkan pertanyaan.

6. numeralia (kata bilangan), golongan kata yang menunjukkan bilangan atau
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kuantitas.
7. partikel, kata yang mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung
makna leksikal."*

Jadi makna reduplikasi dikelompokkan berdasarkan kategorinya.
Simatupang membedakan kategori yang muncul dalam reduplikasi menjadi tujuh
kategori, antara lain: (1) kata benda (nomina), (2) kata sifat (adjektiva), (3) kata
kerja (verba), (4) kata ganti (pronomina), (5) kata Tanya (interogativa), (6) kata
bilangan (numeralia), dan (7) partikel.

Makna setelah proses reduplikasi bergantung pada kategorinya. Parera
menyebutkan bahwa makna reduplikasi berdasarkan kategori dibagi menjadi
empat, yaitu kata kerja, kata benda, kata sifat, dan kata tugas. Pernyataan Parera
ini menjadi acuan bagi Jaintan Marbun dkk dalam menentukan kategori bahasa
Batak toba berdasarkan makna reduplikasi, antara lain :

1. Dengan morfem dasar kata kerja :

a. melemahkan arti. Contoh : holana marmeam-meam do karejo
mu sadarion (hanya bermain-main saja kerja mu satu harian ini).

b. menyatakan terus berulang-ulang/ terus-menerus. Contoh :
beren-beren molo adong jolma di jolo-joloi (lihat-lihat kalau
ada orang di depan sana).

c. mengeraskan arti. Contoh : mankatai gogo-gogo ma hamu tu

inang asa diterge ho (bicara kuat-kuatlah kamu kepada ibu

supaya didengar).

“oc.cit, M.D.S.Simatu pang.



f.

29

. menyatakan bersenang-senang/ santai. Contoh : maredde-edde

ma hita sude (bernyanyi-nyanyilah kita semuanya).

menyatakan saling (resiprositas). Contoh : molo adong na salah
mari ma hita masiajju-ajjuan asa las roha (bila ada kesalahan
mari kita bermaaf-maafan agar puas hati kita).

dipakai sebagai. Contoh : parulos-ulos ‘pakai ulos’."

Dengan morfem dasar kata benda :

a.

melemahkan arti. Contoh : unang songon pangadis-gadis ho

(jangan seperti tukang jualan yang tidak pandai kamu).

. menyatakan berulang-ulang/ terus-menerus. Contoh : sonari

dang adong paynido-ido di pajaki i hate (sekarang sudah tidak

ada lagi peminta-minta di pasar itu ya?).

. menyatakan banyak (kuantitatif). Contoh : gok do kendaraan di

dalan-dalan i gabe macet (banyak sekali kendaraan di jalan-

Jjalan ini jadi macet).

. menyatakan kebiasaan. Contoh : godang do di dapot panottor-

nottor 1 hepeng sian pesta (sudah banyak uang yang didapat

penari tor-tor itu).

. menyatakan tempat. Contoh : tu Debata ma ho mangido

parlape-lapean (kepada Tuhan lah kau meminta tempat

perlindungan).'®

' Jaintan Marbun dkk. Sistem Morfologi Kata Kerja Bahasa Batak Toba (Jakarta : Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 1984), him.178-182.

'8 |bid, him.89
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3. Dengan morfem dasar kata sifat :

a. melemahkan arti. Contoh : sude geleng na pajjaha-jaha do hape
(semua anaknya ternyata suka membaca).

b. menyatakan berulang-ulang/ terus-menerus. Contoh : halet mu
songon sitalu-talu molo marmeam catur (pacarmu selalu kalah
jika bermain catur).

c. mengeraskan arti. Contoh : parhuta-huta i parbada-bada (orang-
orang kampong itu suka berkelahi).

d. menyatakan kebiasaan. Contoh : paredde-edde ho boi do
disalurkan (hobi bernyanyi mu bisa disalurkan)."”

4. Dengan morfem dasar kata tugas :

a. menyatakan tindakan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh
(intensitas kuantitatif). Contoh : pagodan-godan ma geleng ta i
asa boi gabe jolma na hasea (besar-besarkanlah anak kita biar
bisa jadi orang yang berguna).

b. menyatakan paling (superlatif). Contoh : paotik-otik ma lean tu
au idahan ni (sedikit-sedikit saja berikan makanan itu kepada
ku).

c. menyatakan bersenang-senang. Contoh : diparlomo-lomohon
‘dibuat sesukanya’.

Jadi, makna reduplikasi bergantung pada kategorinya. Menurut Parera

yang dikembangkan lagi oleh Marbun dalam bahasa Batak Toba terdapat empat

7 Ibid
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kategori. Kategori pertama adalah verba (kata kerja), makna yang tercakup di
dalamnya ialah melemahkan arti, menyatakan berulang-ulang atau terus-menerus,
mengeraskan arti, perbuatan bersenang-senang, resiprositas, dan dipakai sebagai.
Kategori kedua adalah nomina (kata benda), makna yang tercakup di dalamnya
ialah melemahkan arti, menyatakan berulang-ulang atau terus-menerus,
menyatakan banyak (kuantitatif), menyatakan kebiasaan, dan menyatakan tempat.
Kategori ketiga adalah adjektiva (kata sifat), makna yang tercakup di dalamnya
ialah melemahkan arti, menyatakan berulang-ulang atau terus-menerus,
mengeraskan arti, dan menyatakan kebiasaan. Kategori keempat adalah kata
tugas, makna yang tercakup di dalamnya ialah menyatakan tindakan yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh (intensitas kualitatif), menyatakan paling
(superlatif), dan menyatakan bersenang-senang.

Dari penjabaran para ahli tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa makna
reduplikasi ialah makna yang muncul akibat proses reduplikasi. Makna
reduplikasi ini terbagi atas makna reduplikasi dan jenis reduplikasi. Makna
reduplikasi meliputi kuantitatif, kualitatif, frekuentatif, resiprositas, bermacam-
macam, kolektif, menyerupai/seperti, duratif, superlatif, dan konsesif. Menurut
jenis (kategori) reduplikasi terbagi atas nomina (kata benda), adjektiva (kata sifat),
verba (kata kerja), partikel, adverbia (kata keterangan), pronomina (kata ganti),

interogativa (kata tanya), dan numeralia (kata bilangan).
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2.1.5 Hakikat Bahasa Batak Toba

Bahasa merupakan salah satu bagian dalam kebudayaan yang ada pada semua
masyarakat di dunia. Bahasa terdiri atas bahasa lisan dan tulisan. Sebagai bagian
dari kebudayaan di mana manusia memegang peranan penting, bahasa juga turut
ambil bagian dalam peran manusia itu karena fungsinya sebagai alat komunikasi
yang terus berkembang sesuai dengan perkembangan peradaban manusia itu
sendiri. Karena bagian dari budaya dan peranannya terhadap manusia inilah maka
bahasa perlu dilestarikan, terutama yang berkenaan dengan pemakaian bahasa
daerah karena merupakan lambang identitas suatu daerah, masyarakat, keluarga

dan lingkungan.

Dalam bukunya yang berjudul Hakikat Bahasa, Sibarani menyatakan bahwa
kedudukan bahasa adalah sebagai unsur kebudayaan selalu ditempatkan pada
peringkat pertama. Hal ini bersifat universal yaitu berlaku pada setiap suku bangsa

atau setiap kelompok sosial.'®

Bahasa Batak merupakan salah satu unsur kebudayaan yang sampai saat ini
masih produktif digunakan oleh penuturnya. Disebutkan dalam buku Panorama
Bahasa Nusantara, Lubis membedakan bahasa Batak di Sumatera Utara kedalam
bahasa Batak Toba, Batak Karo, Batak Simalungun, Batak Angkola-Maindailing,

dan Batak Pakpak."

18 Robert Sibarani, M.S, Hakikat Bahasa (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1992), him.21.

19 Bambang Kaswanti Purwo, Panorama Bahasa Nusantara (Jakarta : Referensia, 1999), him.45.
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Selanjutnya Lubis membagi wilayah bahasa-bahasa ini secara administratif ke
dalam lima kabupaten yang berbeda, yaitu Kabupaten Tapanuli Utara dan Toba-
Samosir sebagai wilayah bahasa Batak Toba, Kabupaten Karo sebagai wilayah
bahasa Batak Karo, Kabupaten Simalungun sebagai wilayah bahasa Batak
Simalungun, Kabupaten Tapanuli Selatan dan Mandailing-Natal sebagai wilayah
bahasa Batak Angkola-Mandailing, dan Kabupaten Dairi sebagai wilayah bahasa
Batak Pakpak.20

Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa Batak dibedakan
atas lima bahasa yang berbeda. Pembedaan ini dibagi berdasarkan pembagian
wilayah di Sumatera Utara. Apabila dibandingkan dengan bahasa-bahasa Batak
lainnya, bahasa Batak Toba termasuk bahasa yang sangat menonjol meskipun dari
segi jumlah penutur pada masing-masing wilayah administratif bahasa ini relatif
berimbang. Mungkin ini disebabkan oleh tingkat mobilitas kelompok etnik Batak
Toba dan tingkat pemertahanan bahasa Batak Toba yang cukup tinggi. Kelompok
etnik ini tersebar hampir ke seluruh penjuru tanah air dan berusaha menggunakan
bahasanya, khususnya di dalam pranata etnik dan agama yang mereka miliki.

Pada situs internet, dijabarkan hasil wawancara mahasiswa USU dengan
Robert sibarani. Beliau memaparkan tentang susunan kalimat bahasa Batak yang
selalu diawali dengan verba (predikat) baru diikuti objek, dan terakhir subjek. Ini
berbeda dengan bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris yang menempatkan

subjek di depan, baru kemudian predikat, dan terakhir objek.”'

% |bid

! http://ardh14n.multiply.com/journal/item/57
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Sebagai contoh: Mangallang jagal do hami (Makan daging kami), yang jika
dalam tatanan Bahasa Indonesia mestinya, "Kami makan daging”. Dalam
penafsiran secara budaya, ini berarti bagi masyarakat Batak, kerja adalah yang
pertama, terpenting, baru kemudian hasilnya (objek) dan egonya (subjek) paling
belakang.

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa Batak Toba
merupakan bahasa Batak yang sangat menonjol dibandingkan dengan bahasa
Batak lainnya, seperti bahasa Batak Karo, Batak Simalungun, Batak Angkola-
Maindailing, dan Batak Pakpak. Dalam susunan kalimatnya, bahasa Batak Toba
juga memiliki keunikannya sendiri. Berbeda dengan susunan kalimat bahasa
Indonesia ataupun bahasa Inggris yang biasa mendahului subjek lalu predikat
(verba) setelah itu baru objek. Namun dalam bahasa Batak Toba subjek ada

disusunan paling akhir setelah verba (predikat) lalu kemudian objek.

2.1.6 Morfologi Bahasa Batak Toba
Setiap bahasa memiliki satuan kata yang memiliki arti baik secara leksikal
maupun gramatikal. Pembahasan mengenai kata ini dibahas dalam proses
morfologis. Siregar membagi proses morfologis bahasa Batak Toba kedalam tiga
proses, yaitu : (1) afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) komposisi.**
2.1.6.1 Afiksasi Bahasa Batak Toba
Afiksasi merupakan proses pembentukan kata yang paling produktif di

dalam bahasa Batak Toba. Proses ini melibatkan lima jenis afiks, yaitu: prefiks,

2 Op.cit, Bambang Kaswanti, hiIm.50.
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infiks, sufiks, konfiks, dan afiks gabungan.

= Prefiks terdiri atas prefiks : maN-, ma-, mar-, um-, di-, tar-, paN-, pa-,
par-, ha-, sa-, masi-, dan marsi-.

= Infiks meliputi infiks : —um-, -in-, -al-, -ar-. Infiks biasanya melekat
sesudah konsonan awal kata dasar.

= Sufiks terdiri atas sufiks : -i, -an, -on, -hon

= Konfiks dalam bahasa Batak Toba sebagian berbentuk ‘nirsinambung’
dan sebagian lainnya berbentuk afiks ganda atau konfiks sinambung.
Konfiks nirsinambung bahasa Batak Toba meliputi : masi- + D —an,
marsi- + D + -an, marsi- + D + -I, paN- + D + -an, paN- + D + -on,
par- + D + -an, par- + D + -on, ha- + D + -an, ha- + D + -on, ha- + -in-
(hina- + D). Konfiks sinambung meliputi : mangi- + D, mangiN- + D,
manguN- + D, mai- + D, masi- + D, makka- + D, Marhu- + D, marsi- +
D, marta- + D, pangiN- + D, panguN- + D, pai- + D, pasi- + D, patu- +
D.

= Afiks gabungan merupakan gabungan dua atau beberapa afiks yang
melekat secara berurutan dengan kata dasar. Afiks gabung ini terdiri atas
afiks : masi- + ha- + D + -an, maN- + ha- + D + -hon, maN- + ha- + D
+ -i, mar- + ha- + D + -on, mar- + hina- + D, mar- + D + -al-, mar- +
D + -ar- + -sa, mar- + paN- + D, maN- + par- + D + -hon, mar- + paN-
+ D + -an, mar- + paN- + D + -I, mar- + par- + D + par- + ha- + -in-

(pinarha- + D), -um- + -al- (-umal-), -um- + -ar- (-umar-). =

2 Loc cit, Bambang Kaswanti Purwo, him.50.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Bahasa Batak Toba paling
tidak memiliki 9 prefiks, 4 sufiks, 4 infiks, 23 konfiks, dan 22 afiks gabungan.
2.1.6.2 Reduplikasi Bahasa Batak Toba

Berkaitan dengan sistem reduplikasi, ternyata sistem perulangan bahasa
batak toba terjadi sejak dulu. Hal ini diperkuat dengan penelitian Gonda dalam
buku Simatupang yang berjudul “Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia” yang
menyatakan bahwa bahasa batak Toba masih memiliki hubungan kekerabatan
dengan bahasa Indonesia Purba (bIP). Hal ini diduga adanya akar kata dalam

bahasa Indonesia Purba yang masih digunakan dalam bahasa Batak Toba, antara

lain ** :
bIP bahasa Batak Toba
*-bang bangbang ‘terbuka’
habang ‘terbang’
lombang ‘jurang’
*-kis hishis ‘kikis’
gisgis ‘kikis’
*-pas paspas ‘kebas, pukul
tompas ‘tumpas’
ompas ‘hempas’
*-kar harhar ‘terlepas’

Dalam buku Panorama Bahasa Nusantara, Bambang Bahren Umar

Siregar menyatakan bahwa reduplikasi bahasa Batak Toba berfungsi membentuk

*M.d.s. Simatupang. Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1983), him 15
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nomina kolektif dan dapat mengubah kategori sintaksis, misalnya verba menjadi
nomina atau sebaliknya.25

Selain itu disebutkan pula bahwa reduplikasi juga memiliki fungsi
semantis yang menyatakan memperluas, mengintensifkan makna, menyatakan
makna resiprokal dan menyatakan hasil. Dari segi bentuknya, reduplikasi bahasa
Batak Toba terdisir atas : reduplikasi dwilingga, dwilingga berafiks, dwilingga
bervariasi, dwipurwa, dan dwipurwa berafiks.

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
reduplikasi dalam bahasa Batak Toba terjadi sejak dulu. Karena faktor tersebut,
maka reduplikasi sangat menonjol dalam bahasa Batak Toba. Hal ini berdampak

pula pada lirik dalam lagu — lagu Batak Toba.

2.1.6.3 Komposisi Bahasa Batak Toba

Komposisi merupakan salah satu proses dalam proses morfologis. Komposisi
adalah paduan beberapa kata yang merupakan kesatuan bentuk dan mengandung
makna yang cenderung tidak sama dengan makna kata unsurnya. Siregar
menjelaskan komposisi dalam bahasa Batak Toba terdiri atas : kategori nomina,
adjektiva, dan verba. Setiap kategori tersebut memiliki struktur komposisi yang
dibedakan menjadi : (1) Struktur komposisi nomina terdiri atas : N+ N, N+ V, N
+ Adj atau Adj + N, (2) Struktur komposisi adjektiva terdiri atas : Adj + Adj, dan
(3) struktur komposisi verba mempunyai struktur V + V.

Jadi dalam komposisi bahasa batak toba ditemukan tiga kategori yang

% loc.cit,Bambang, him.54.
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membentuk struktur komposisi, yaitu nomina, adjektiva, dan verba.

2.1.7 Hakikat Lirik Lagu
Keberadaan manusia dalam proses perkembangan akal budinya tidak dapat

lepas dari bahasa. Hal ini didasari atas kedudukan bahasa sebagai penunjang
aktualisasi ide, gagasan, dan tingkah laku manusia. Sehingga dapat dikatakan
kemunculan dan perkembangan bahasa merupakan tanda-tanda dari kemunculan
budaya. Sebagaimana dikutip Sibarani dalam bukunya yang berjudul Hakikat
Bahasa. Saussure dalam bukunya Course in General Linguistik mengatakan
bahwa:

Bahasa adalah suatu sistem tanda yang mengekspresikan ide-ide, pikiran,
perasaan, benda atau tindakan dari pemberi tanda ke penerima tanda.*®

Sebagai sebuah sistem tanda atau sistem lambang, bahasa merupakan alat
komunikasi manusia yang digunakan untuk berinteraksi. Bahasa digunakan
manusia sebagai alat penyampai gagasan melalui kegiatan komunikasi. Bahasa
juga menyertai proses berpikir manusia dalam memahami dunia luar baik secara
efektif maupun imajinatif. Lirik lagu merupakan alat penyampai gagasan manusia
untuk berkomunikasi melalui nada dan irama. Dalam lirik lagu terdapat beberapa
bait yang terdiri dari beberapa baris. Sebuah lagu akan menjadi enak di dengar

apabila unsur seni musiknya, yang mengolah nada dan irama untuk menghasilkan

% Robert Sibarani, M.S, Hakikat Bahasa (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1992), him.2



39

komposisi suara yang harmonis (instrumentalia), dilengkapi dengan media bahasa
untuk menyapaikan ide dan gagasan.27

Jadi, hal inilah yang melatari kehadiran lirik dalam sebuah lagu. Untuk
menyelaraskan antara nada dengan irama dan lirik lagu, supaya tercipta
harmonisasi. Dalam lirik lagu terdapat beberapa bait yang terdiri atas beberapa
baris yang dilantunkan.

Dalam fungsinya sebagai sarana hiburan, bahasa lagu atau lirik
mempunyai sasaran informasi yang tepat, enak didengar dan dimengerti oleh
pendengar sehingga apa yang diinginkan oleh penyanyi sampai kepada pendengar.
Lagu itu sendiri merupakan bagian dari kebudayaan yang harus dilestarikan.
Setiap suku bangsa pasti memiliki lagu daerahnya masing-masing. Seperti halnya
suku Batak yang memiliki banyak lagu daerah. Lirik lagu haruslah sederhana,
mudah dipahami, teratur, dan efektif. Sehingga pada saat dilantunkan dapat
dinikmati. Bahasa sederhana mengandung pengertian bahasa yang strukturnya
tidak rumit, terutama struktur lirik lagunya. Kata-kata dalam lirik lagu yang
digunakan harus dimengerti dan dipahami oleh pendengar. Bahasa lagu bukanlah
bahasa yang kaku, bahasa dalam lirik lagu harus mudah dipahami sehingga tidak
membuat pusing pendengar.

Dalam lagu bahasa Batak Toba ditemukan banyak kata ulang atau
reduplikasi di dalamnya. Hal ini disebabkan oleh faktor sejarah bahasa Indonesia
purba yang menjadi akar kata dalam bahasa Batak Toba. Penelitian yang telah

dilakukan menyatakan bahwa bahasa Batak Toba mengalami sistem reduplikasi

2 http://eprints.undip.ac.id/19452/1/Bab_1.pdf
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yang terjadi sejak dulu. Hal ini juga berdampak pada hasil kebudayaannya, yaitu
lagu-lagu bahasa Batak Toba, yang banyak ditemukan sistem reduplikasi. Pada
pembahasan selanjutnya penulis akan membahas lirik lagu pada bahasa Batak
Toba yang mengalami reduplikasi, khususnya reduplikasi fonologis dan

reduplikasi morfemis.

2.2 Landasan Berpikir

Bahasa memang tidak terlepas dari kehidupan manusia. Setiap saat
manusia pasti berbahasa karena bahasa sudah menjadi kebutuhan yang mendasar
dalam diri manusia. Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan manusia lainnya. Melalui bahasa, manusia dapat
menciptakan kebudayaan yang menjadi identitas suatu kelompok masyarakat.
Indonesia memiliki beragam kebudayaan. Ini terlihat dari banyaknya bahasa
daerah yang ada di Indonesia, salah satunya bahasa Batak. Bahasa Batak
merupakan wujud kebudayaan yang masih produktif digunakan oleh
masyarakatnya. Bahasa Batak dibedakan lagi ke dalam lima bahasa batak
berdasarkan letak wilayahnya. Kabupaten Tapanuli Utara dan Toba-Samosir
sebagai wilayah bahasa Batak Toba, Kabupaten Karo sebagai wilayah bahasa
batak Karo, Kabupaten Simalunggun sebagai wilayah bahasa Batak Simalungun,
Kabupaten Tapanuli Selatandan Mandailing-Natal sebagai wilayah bahasa Batak
Angkola-Mandailing, dan Kabupaten Dairi sebagai wilayah bahasa Batak Pakpak.

Pada penelitian ini, penulis hanya menganalisis bahasa Batak Toba yang

terletak di Kabupaten Tapanuli Utara dan Toba-Samosir saja. Sama seperti
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bahasa-bahasa lainnya, bahasa Batak Toba juga memiliki sifat atau ciri khusus
yang membedakannya dengan bahasa lainnya. Namun pada umumnya semua
bahasa itu bersifat arbitrer, konvensional, unik, bervariasi, dan produktif. Selain
itu, bahasa juga memiliki ciri khusus yang dapat dilihat dari karakteristik internal
bahasa itu sendiri. Yang dimaksud dengan karakteristik internal di sini adalah
proses kata-kata tersebut terbentuk. Salah satu proses dalam pembentukan kata itu
ialah reduplikasi.

Reduplikasi hampir ada di setiap bahasa yang ada di dunia, salah satunya
bahasa Batak Toba. Pengertian dari reduplikasi itu sendiri ialah proses yang
mengulang bentuk dasar baik secara keseluruhan, sebagian, maupun dengan
perubahan bunyi. Reduplikasi digolongkan menjadi empat macam, yaitu
reduplikasi fonologis, morfemis, sintaksis, dan semantik (maknanya). Dan
penelitian ini dibatasi oleh reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis yang
terdapat dalam lirik lagu bahasa Batak Toba di buku Ende. Apabila melihat
sejarah bahasa Indonesia Purba yang menjadi akar kata dari bahasa Batak Toba,
terlihat jelas bahwa reduplikasi sudah muncul sejak dulu. Tidak heran apabila
dalam bahasa Batak Toba, reduplikasi sangat menonjol. Hal ini tentu terjadi pula
dalam lirik lagu bahasa Batak Toba. Kemunculan reduplikasi tersebut dalam lirik
lagu bahasa Batak Toba menimbulkan sesuatu yang menarik untuk dianalisis.
Seperti kata jou-jou yang berarti undangan yang berasal dari kata dasar jou yang
berarti memanggil atau kata fogu yang berarti menuntun mengalami reduplikasi
menjadi fogu-togu yang menyatakan sering menuntun. Hasil dari reduplikasi

tersebut menimbulkan pola yang unik dan memengaruhi makna yang timbul
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akibat reduplikasi. Togu yang berarti menuntun, kegiatan yang hanya dilakukan
sekali saja menjadi berubah maknanya saat mengalami pengulangan menjadi
togu-togu yang menyatakan frekuensi menuntun yang dilakukan sering. Namun
hubungan pola dan makna yang bagaimanakah yang dihasilkan oleh proses
reduplikasi? Hal inilah yang akan diungkapkan melalui metode linguistik

deskriptif lebih rinci di pembahasan selanjutnya.



BAB Il

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola dan makna reduplikasi

fonologis dan reduplikasi morfemis dalam lirik lagu bahasa Batak Toba.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jakarta dengan waktu penelitian yang dimulai

bulan Januari 2011 mengingat penyusunan skripsi dimulai pada tahun 2011.

3.3 Metodelogi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif

dengan teknik analisis isi.

3.4 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini berpusat pada pola dan makna reduplikasi fonologis dan

reduplikasi morfemis dalam lirik lagu bahasa batak Toba.

43



44

3.5 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah lirik lagu bahasa Batak Toba secara tertulis yang

didapat dari buku Ende (kumpulan lagu puji-pujian berbahasa Batak Toba).

3.6 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku nyanyian berbahasa Batak Toba
yang di dalamnya terdapat lirik lagu berbahasa Batak Toba yang didalamnya
terdapat reduplikasi. Sumber data berasal dari buku Ende (kumpulan lagu puji-

pujian berbahasa Batak Toba).

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan tabel analisis kerja,
sebagai berikut :

Tabel 1. Analisis Data Pola Reduplikasi Fonologis

N| No. Jenis Lirik | Terjemahan | Pola Makna Reduplikasi K
Kode | Pujian | Lagu | Lirik Lagu Reduplikasi | Menurut Kelas Kata e

=)

1{2{3|4 |nja|v|p|i|n|p

-
B
-
<

Keterangan :

1 : reduplikasi seluruh

2 : reduplikasi sebagian

3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks

4 : reduplikasi dengan perubahan fonem

n : nomina int : interogativa
a : adjektiva num : numeralia
v : verba par : partikel

pr : pronominal adv : adverbial
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Tabel 2. Analisis Data Pola dan Makna Reduplikasi Morfemis

o

No. Jenis Lirik | Terjemahan | Pola Makna Makna Reduplikasi
kode | Pujian | Lagu | Lirik Lagu Reduplikasi | Reduplikasi Menurut
Kelas Kata

[¢)

rinjula
t|mjr
Keterangan :
1 : reduplikasi seluruh A : kuantitatif
2 : reduplikasi sebagian B : kualitatif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks C : frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem D : resiprositas
E : bermacam-macam
F : kolektif
n : nomina int : interogativa G : menyerupai/ seperti
a : adjektiva num : numeralia H : duratif
v : verba par : partikel I : superlatif
pr : pronominal adv : adverbial J : konsesif

3.8 Teknik Pengumpulan Data

1. Mencari lirik berbahasa Batak Toba berupa reduplikasi dari buku Ende.

2. Menyeleksi lagu-lagu Batak Toba yang berwujud reduplikasi fonologis

dan reduplikasi morfemis pada tiap lirik lagunya.

3. Mengelompokkan data yang telah didapat berdasarkan tatarannya.

4. Menyalin data tersebut ke dalam kartu data.

5. Menandai data yang mengalami reduplikasi.

6. Menyalin data reduplikasi ke dalam tabel analisis kerja.
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Contoh kartu data adalah sebagai berikut :

Judul Lagu : Sai Tapuji ma Jahowa
Lirik Lagu : Debatanta do rajanta saleleng-lelengna i
(Tuhan kita juga raja kita selama-lamanya itu)
Sumber  : Buku Ende di Angka Huria Kristen
Protestant Marhata Batak No.83, Hlm.5 bait ke-2
bagian ke-8.
Analisis  :1.Jenis : Reduplikasi morfemis.
2. Bentuk : Reduplikasi dengan kombinasi afiks.
3. Proses : BD :le-le-ng “lama”
BP : saleleng-lelengna “selama-
lamanya”.

4. Makna : Menyatakan paling lama (superlatif).

3.9 Teknik Analisis Data

1. Membaca dan mempelajari data yang berwujud reduplikasi.

2. Mempelajari bahasa Batak Toba dibantu dengan orang yang aktif
berbahasa Batak Toba, khususnya pada lirik lagu Batak Toba yang

mengalami reduplikasi.

3. Menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

- menerjemahkan lirik lagu bahasa Batak Toba ke dalam bahasa

Indonesia lalu dilihat kesamaannya.

- menganalisis data reduplikasi berdasarkan pola reduplikasi.
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- menganalisis data reduplikasi berdasarkan makna reduplikasi.

- mengklasifikasikan data reduplikasi berdasarkan pola reduplikasi.

- mengkalasifikasikan data reduplikasi berdasarkan makna reduplikasi.

- menghitung frekuensi reduplikasi berdasarkan pola reduplikasi.

- menghitung frekuensi reduplikasi berdasarkan makna reduplikasi.

Menarik kesimpulan reduplikasi yang terdapat dalam lirik lagu bahasa

Batak Toba berdasarkan pola dan makna reduplikasi.

Kriteria Analisis

. Reduplikasi fonologis merupakan pengulangan yang tidak menyebabkan

perubahan makna gramatikal, melainkan hanya perubahan makna leksikal.
Dalam reduplikasi ini terjadi proses pengulangan hanya berdasarkan pola

reduplikasi, antara lain :

a. Secara menyeluruh :

- Doshon na jong-jong au di jolomi

“sama seperti aku berdiri di hadapan-Mu” — buku Ende, no.kode 113,

lirik ke-6 bait ke-3.

b. Secara sebagian :

- Mamuji Debatanta ai diparmudu-mudu
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“Memuji Tuhan kita yang memelihara” — buku Ende, no.kode 223,

lirik ke-5 bait ke-1.

c. Dengan kombinasi afiks :

- Tomu-tomuna sambing do
“Pengganti kerugianNya atas kamu”— buku Ende, no.kode 56, lirik ke-

5 bait ke-4.

d. Dengan perubahan fonem :

- MudarMu i na durus, nang angguh-angguk Mi.
“DarahMu yang tercurah, menandakan penderitaan Mu.” — buku

Ende, no.kode 158, lirik ke-1 bait ke-2

2. Reduplikasi morfemis merupakan nama lain dari reduplikasi morfologi.
Dalam reduplikasi ini terjadi perubahan makna gramatikal atas leksem
yang diulang, sehingga terjadilah satuan yang berstatus kata. Dalam
reduplikasi morfemis ini terjadi proses pengulangan yang diklasifikasikan

menurut pola reduplikasi dan makna reduplikasi, antara lain :

1. Menurut pola reduplikasi :

a. secara menyeluruh :

0 Ai godang ari-ari kun a hubahen ambolong
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“sudah banyak hari-hari ku yang ku gunakan dengan percuma”
— buku Ende no.24, lirik ke-3 bait ke-2.

b. secara sebagian :

0 Marsurak-surak ma hamuna

(bersorak-sorak lah kamu semua) — buku Ende no.194, lirik
ke-1 bait ke-3.

c. dengan kombinasi afiks :

0 Tu bagasan roha nami na manomu-nomu Ho

“dari lubuk hati kami mengelu-elukan Engkau” — buku Ende
no.kode 73 lirik ke-3 bait ke-2.

d. dengan variasi fonem :

0 Mudarmu pe na durus, nang angguh-angguk mi, i ma
parhiteanku, di na lao tos hosangku, manopot hasonangan i
“darah-Mu tercurah, ratapan-ratapan-Mu, itulah perantaraku,
untuk menebus dosaku, lalu mendapat kebahagiaan itu” —

buku Ende no.kode 65 lirik ke-2 bait ke-6.

2. Menurut makna reduplikasi

Makna reduplikasi adalah makna gramatikal yang timbul akibat

terjadinya proses pengulangan. Makna reduplikasi terbagi atas :
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menyatakan makna jamak tak tentu (kuantitatif)

contoh : - Tudoshon bunga-bunga, tudoshon bulung i.
“ibarat bunga-bunga, ibarat daun pohon itu”

(Buku Ende, no. kode 223, lirik ke-7 bait ke-3).

. menyatakan makna sangat/ sungguh-sungguh (kualitatif)

contoh : - Na manomu-nomu Ho

“Yang mengelu-elukan Engkau”

(Buku Ende, no.kode 73, lirik ke-3 bait ke-2).
menyatakan makna berulang-ulang (frekuentatif)
contoh : - huhut diapul-apul roham na marsak i

“serta dihibur-hibur hati yang sedih”

(Buku Ende, no.kode 223, lirik ke-9 bait ke-1).

. menyatakan makna saling (resiprositas)

contoh : - sai unang mandao-dao
“supaya tidak menjauh-jauh”
(Buku Ende, no.224, lirik ke-3 bait ke-1).

menyatakan makna bermacam-macam

contoh : - Puji-pujian nami, di ho ma hasangapon i
“Puji-pujian kami, hanya Engkau yang layak”

(Buku Ende, no.kode 98, lirik ke-3 bait ke-4).
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f. menyatakan makna kumpulan/kelompok (kolektif)

contoh : -

g. menyatakan makna menyerupai/ seperti

contoh : -

h. menyatakan makna terus berlangsungnya suatu proses

(duratif)

contoh : - Na pinarbaga-baga ni Debatanta i
“Yang dijanji-janjikan Tuhan kita”
(Buku Ende, no.kode 123, lirik ke-6 bait ke-2).

i. menyatakan makna paling (superlatif)

contoh : - Debatanta do rajanta saleleng-lelengna i
“Tuhan kita, Raja kita, selama-lamanya”

(Buku Ende, no.kode 83 lirik ke-2 bait ke-8).

J.  menyatakan makna meskipun (konsesif)

contoh : -

. Bahasa Batak Toba adalah bahasa daerah yang digunakan di
provinsi Sumatera Utara, tepatnya di wilayah kabupaten Tapanuli
Utara dan Toba-Samosir. Hingga saat ini bahasa Batak Toba masih
aktif digunakan oleh penuturnya. Baik yang ada di wilayah

kabupaten Tapanuli Utara dan Toba-Samosir, maupun masyarakat
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Batak Toba yang merantau ke daerah lain. Sistem reduplikasi yang
terjadi sejak dulu dalam bahasa Batak Toba berpengaruh pula pada
lirikk lagu Batak Toba yang banyak menggunakan bentuk

pengulangan atau reduplikasi yang menarik untuk diteliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi data, intepretasi

penelitian, pembahasan, dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini adalah reduplikasi dalam lirik lagu bahasa Batak
Toba yang terdapat pada Buku Ende di Angka Huria Kristen Protestant na
Marhata Batak (Buku Nyanyian di Kalangan Jemaat Kristen Protestan yang
Berbahasa Batak Toba). Reduplikasi yang ditemukan dan kemudian diteliti
berjumlah 58 buah data. Data tersebut berasal dari 23 lagu pujian pada buku Ende
di Angka Huria Kristen Protestant na Marhata Batak. Berikut akan dirincikan
seluruh analisis data dalam lirik lagu bahasa Batak Toba di buku Ende yang
mengalami reduplikasi fonologis dan reduplikasi morfemis yang digambarkan

dalam tabel rekapitulasi berikut ini :
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Analisis Reduplikasi Fonologis Berdasarkan

Polanya
No | No. Jenis Reduplikasi | Lirik | Bait | Pola Reduplikasi
Kode | Nyanyi | Yang ke- ke-
an Ditemukan Seluruh | Sebagian | Dengan Dengan
Kombinasi | Perubahan
Afiks Fonem
1 [223 |EPp diparmudu- | 3 1 N
mudu
diapul-apul | 9 1 N
haba-haba 9 3 N
tong-tong 5 4 N
2 [ 113 |EPp tutu 2 1 N
marhite-hite | 5 1 N
gir-gir 6 2 N
jong-jong 6 3 N
3 |83 EPp jot-jot 3 2 N
4 56 EPp tomu- 5 4 N
tomuna
5 |128 |EPp jadi-jadian | 3 1 N
gom-goman | 5 2 N
6 |86 EAM | pasu-pasu | 1 6 N
7 [216 [EA ditos-tosi | 5 1 v
8 |73 EA gaba-gaba | 5 1 N
9 [202 |[EHTuW |dakdanak |2 2 N
10 | 123 EHTuJ | poso-poso 3 1 N
tungko- 1 1 N
tungko
11 [ 158 | EHTJ | janggar- 3 1 N
janggar
angguh- 6 6 N
angguk
12 |91 EHTJ | dat-datan 1 6 v
dok-dok 1 7|V
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13 | 106 [ EHTJ | tarsol- 1 2 N
solbagi
paida-ida 2 2 N
14 | 24 ETHDo | ilu-ilu 4 1 N
sol-soli 1 2 N
15 |22 EP morong- 3 2 N
orong
dia-diaon 1 5 N
16 | 156 | ETMS | lumba- 3 4 N
lumbana
mare-mare 1 7
sampe- 3 7
sampe
17 | 191 | ETAJ] | tartuk-tuk | 6 3 N
gom-gomi 1 6 N
patong-tong | 3 6 N
18 | 194 EPs manggom- | 8 3 N
gomi
Keterangan :

EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus
EHTIJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus

EA : Ende di Adventus

EPs : Ende Psalm

EP : Ende Pangapulon

ETHDo : Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa
EPp : Ende Puji-pujian

ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata
EAM : Ende di Ari Minggu

ETAJ  :Ende Taringot tu Ajal ni Jolma
ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot

Dari tabel di atas diketahui bahwa dalam reduplikasi fonologis, pola yang
muncul adalah pola reduplikasi seluruh sebanyak 15 buah data (26,31%). Pola
reduplikasi sebagian sebanyak 7 buah data (12,96%). Pola reduplikasi dengan
kombinasi afiks sebanyak 11 buah data (19,29%). Pola reduplikasi dengan

perubahan fonem sebanyak 2 buah data (3,50%).
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Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Analisis Reduplikasi Morfemis Berdasarkan

Polanya
No. | No. Jenis Reduplikasi | Lirik | Bait | Pola reduplikasi
Kode | Nyanyian | Yang Ke- | Ke-
Ditemukan Seluruh | Sebagian | Dengan Dengan
Kombinasi | Perubahan
Afiks Fonem
1 223 | EPp bunga- 7 3 N
bunga
2 137 | EPp tahi-tahina | 3 2 N
3 83 EPp muba-uba 2 N
saleleng- 2 8 N
lelengna
4 56 EPp marolop- 4 1 N
olop
5 43 EPp marloksa- 3 2 N
lokasa
mamuji- 4 2 N
muji
6 15 EPp marribu-ribu | 3 5 N
7 86 EAM tarpasari-sari | 3 3 N
8 |216 |EA ihot-ihot 6 1 N
9 [73 EA baga-baga | 5 1 N
manomu- 3 2 N
nomu
10 [ 202 | EHTuW dame-dame | 6 1 N
11 123 EHTuJ pinarbaga- 6 2 N
baga
12 [ 158 | EHTJ haol-haolan | 5 4 v
13 [ 185 | EHTJ insak-insak | 1 2 N
rehe-rehe 2 2 N
pastap- 3 2 N
pastap
14 | 121 ETHD naga-naga | 5 3 N
pajuju-juju 3 4 N
15 |24 ETHDo | ari-ari 3 2 N
16 194 EPs marsurak- 1 3 N
surak
martopap- 3 4 N
topap




Keterangan :

EHTuJ : Ende di Hatutubu ni Tuhan Jesus
EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus
EA : Ende di Adventus

EPs : Ende Psalm

EP : Ende Pangapulon

ETHDo : Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa
EPp : Ende Puji-pujian

ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata
EAM : Ende di Ari Minggu

ETAJ  :Ende Taringot tu Ajal ni Jolma
ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot

reduplikasi seluruh yang terdiri dari 9 buah data (39,13%). Reduplikasi sebagian

terdiri dari 10 buah data (43,47%). Reduplikasi dengan kombinasi afiks terdiri
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Dari tabel di atas diketahui bahwa reduplikasi morfemis memiliki pola

dari 3 buah data (13,04%). Reduplikasi dengan perubahan fonem terdiri dari 1

buah data (4,34%).

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Analisis Reduplikasi Fonologis Berdasarkan

Kategorinya

No. | No. Jenis Reduplikasi Kelas Kategori
Kode | Nyanyian | Yang Ditemukan
N|A|V|Pr |Int|Num | Par | Adv

1 223 EPp diparmudu-mudu N

diapul-apul V

haba-haba N

tong-tong N
2 113 | EPp Tutu N

marhite-hite N

gir-gir N

jong-jong N
3 EPp jot-jot N
4 EPp tomu-tomuna N
5 128 | EPp jadi-jadian N

gom-goman N
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6 86 EAM pasu-pasu N
7 216 EA ditos-tosi
8 73 EA gaba-gaba N
9 202 |[EHTW dakdanak N
10 123 EHTuJ poso-poso N
tungko-tungko N
11 158 EHTJ janggar-janggar | V
angguh-angguk N
12 91 EHTIJ dat-datan N
dok-dok v
13 106 EHTJ tarsol-solbagi N
paida-ida N
14 |24 ETHDo | ilu-ilu N
sol-soli N
15 22 EP morong-orong N
dia-diaon
16 156 ETMS lumba-lumbana N
mare-mare N
sampe-sampe N
17 | 191 | ETAJ tartuk-tuk v
gom-gomi N
patong-tong N
18 194 EPs manggom-gomi N
Keterangan :
EHTuJ : Ende di Hatutubu ni Tuhan Jesus N : Nomina
EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus A : Adjektiva
EA : Ende di Adventus v : Verba
EPs : Ende Psalm Pr : Pronomina
EP : Ende Pangapulon Int : Interogativa
ETHDo : Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa Num : Numeralia
EPp : Ende Puji-pujian Par : Partikel
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata Adv : Adverbial
EAM : Ende di Ari Minggu
ETAJ  :Ende Taringot tu Ajal ni Jolma
ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot

Dari tabel di atas diketahui bahwa kategori yang terdapat dalam

reduplikasi fonologis ialah nomina (kata benda) berjumlah 13 data (37,14%).

Adjektiva (kata sifat) berjumlah 2 data (5,71%). Verba (kata kerja) berjumlah 16

data (45,71%). Pronomina (kata ganti) tidak muncul dalam data (0%).
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Interogativa (kata Tanya) tidak muncul dalam data (0%). Numeralia (kata
bilangan) tidak muncul dalam data (0%). Partikel tidak muncul dalam data (0%).
Adverbial (kata keterangan) berjumlah 4 buah data (11,42%).

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Analisis Reduplikasi Morfemis Berdasarkan

Kategorinya

No. | No. Jenis Reduplikasi Kelas Kategori
Kode | Nyanyian | Yang Ditemukan

N|A|V|Pr |Int|Num | Par | Adv
223 EPp bunga-bunga N
2 137 | EPp tahi-tahina N
3 83 EPp muba-uba N
saleleng-lelengna N
4 56 EPp marolop-olop N
5 43 EPp marloksa-loksa N
mamuji-muji N
6 15 EPp marribu-ribu N
7 86 EAM tarpasari-sari N
8 |216 |EA ihot-ihot N
9 73 EA baga-baga N
manomu-nomu N
10 | 202 EHTuJ dame-dame N
11 123 EHTuJ pinarbaga-baga N
12 [ 158 | EHTW haol-haolan v
13 185 EHTuJ insak-insak N
rehe-rehe N
pastap-pastap N
14 121 ETHD naga-naga N
pajuju-juju N
15 24 ETHDo ari-ari N
16 194 EPs marsurak-surak N
martopap-topap N
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Keterangan :

EHTuJ : Ende di Hatutubu ni Tuhan Jesus N : Nomina
EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus A : Adjektiva
EA : Ende di Adventus v : Verba

EPs : Ende Psalm Pr : Pronomina
EP : Ende Pangapulon Int : Interogativa
ETHDo : Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa Num : Numeralia
EPp : Ende Puji-pujian Par : Partikel
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata Adv : Adverbial

EAM : Ende di Ari Minggu
ETAJ  :Ende Taringot tu Ajal ni Jolma
ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot

Dari tabel di atas diketahui bahwa reduplikasi morfemis berdasarkan
kategorinya terbagi dalam delapan kategori. Kategori pertama menyatakan
nomina (kata benda) berjumlah 10 buah data (43,47%). Kategori kedua
menyatakan adjektiva (kata sifat) tidak muncul dalam data (0%). Kategori ketiga
menyatakan verba (kata kerja) berjumlah 10 buah data (43,47%). Kategori
keempat menyatakan pronomina (kata ganti) tidak muncul dalam data (0%).
Kategori kelima menyatakan interogativa (kata Tanya) tidak muncul dalam data
(0%). Kategori keenam menyatakan numeralia (kata bilangan) berjumlah 2 buah
data (8,69%). Kategori ketujuh menyatakan partikel tidak muncul dalam data
(0%). Kategori kedelapan menyatakan adverbial (kata keterangan) berjumlah 1

data (4,34%).

4.2 Rangkuman Data

Pada subbab ini akan diuraikan hasil temuan pola dan makna reduplikasi
morfemis dalam buku Ende. Mengingat reduplikasi fonologis hanya berupa
bentuk ulangan pada kata dasar dan tidak membentuk makna gramatikal, maka

tidak akan diuraikan secara rinci dalam subbab ini.
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4.2.1 Reduplikasi Berdasarkan Polanya

Dari hasil penelitian terhadap reduplikasi di dalam buku Ende ditemukan ada
4 pola reduplikasi, yaitu pola 1 (reduplikasi seluruh), pola 2 (reduplikasi
sebagian), pola 3 (reduplikasi dengan kombinasi afiks), dan pola 4 (reduplikasi
dengan perubahan fonem). Masing-masing pola memunculkan maknanya
tersendiri.
4.2.1.1 Reduplikasi Pola 1 (Pengulangan Seluruh)

Pola 1l

D+D

Pada pola 1 ini reduplikasi memiliki bentuk kata pertama yang merupakan
bentuk dasar dan kata kedua yang merupakan bentuk dasar pula. Contoh pada
pola ini adalah :

Baga-baga ni Jahowa “Janji-janji Tuhan”. (Buku Ende, no.73, Ende di
Adventus, lirik ke-2 bait ke-5).

Reduplikasi dalam contoh di atas adalah baga-baga “janji-janji”. Analisis

polanya adalah sebagai berikut :

baga — baga
+ D

Reduplikasi yang memiliki pola seperti ini di dalam penelitian ini adalah :

bunga-bunga “bunga-bunga”
pastap-pastap “tamparan-tamparan”
ihot-ihot “ikatan-ikatan”

baga-baga “janji-janji”

naga-naga “ular-ular”

dame-dame “damai-damai”
rehe-rehe “olok-olok”

ari-ari “hari-hari”

insak-insak “olok-olok”

A e R ol
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4.2.1.2 Reduplikasi Pola 2 (Pengulangan Sebagian)

Pola 2

D +Rs

Pada pola 2 ini reduplikasi memiliki bentuk kata pertama yang merupakan
bentuk dasar dan kata kedua merupakan bentuk ulangan sebagian. Contoh pada
pola ini adalah :

Marolop-olop sude, hamu sude manisia “Bersorak-sorak semua, Kamu
semua manusia”. (Buku Ende, no.56, Ende Puji-pujian, lirik ke-1 bait ke-
6).

Reduplikasi dalam contoh di atas adalah marolop-olop “bersorak-sorak”.
Analisis polanya adalah sebagai berikut :

marolop - olop
D + Rs

Reduplikasi yang memiliki pola seperti ini dalam penelitian ini adalah :

Marloksa-loksa “berloksa-loksa”
Mamuji-muji “memuji-muji”
Marribu-ribu “beribu-ribu”
Marolop-olop “bersorak-sorak”
Tarpasari-sari “terurus-urus”
Pinarbaga-baga “dijanji-janjikan”
Pajuju-juju “mengajak-ajak”
Marsurak-surak “bersorak-sorak”
Martopap-topap “bertepuk-tepuk”
0. Manomu-nomu “mengelu-elukan”

i Al

4.2.1.3 Reduplikasi Pola 3 (dengan Pola Kombinasi Afiks)
Pada pola ini kombinasi afiks yang muncul ialah sufiks dan konfiks.

- Pola 3 Kombinasi Sufiks (-na “-nya”)

D+ (R +-na)
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Pada pola ini reduplikasi memiliki bentuk pertama kata dasar dan bentuk kedua
merupakan kata dasar yang mendapat pengulangan (reduplikasi) bersama-sama
dengan proses pelekatan sufiks —na. Contoh pada pola ini adalah sebagai berikut :

Tahi-tahina pe laho do monjap “rencana-rencananya pun pergi menghilang”.
(Buku Ende, no.137, Ende Puji-pujian, lirik ke-3 bait ke-2).

)

Reduplikasi pada contoh di atas adalah tahi-tahina “rencana-rencananya”.
Analisis polanya adalah sebagai berikut :
tahi — tahina
Hanya ditemukan satu data untuk pola reduplikasi dengan sufiks —na, yaitu :
- tahi-tahina

- Pola 3 Kombinasi Sufiks (-an)

D+ (R +-an)

Pada pola ini reduplikasi memiliki bentuk pertama kata dasar dan bentuk
kedua merupakan kata dasar yang mendapat pengulangan (reduplikasi) bersama-
sama dengan proses pelekatan sufiks —an. Contoh pada pola ini adalah sebagai
berikut :

Sai ho do haol-haolan ku, marningot bugangmi ‘“hanya Engkau yang

memeluk-meluk ku, mengingat luka-Mu”. (Buku Ende, no.158, Ende di

Hamamate ni Tuhan Jesus, lirik ke-5 bait ke-4).

Reduplikasi pada contoh di atas adalah haol-haolan “memeluk-meluk”, yang
dalam bahasa Indonesia berupa reduplikasi sebagian. Analisis polanya adalah
sebagai berikut :

haol — haolan
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Hanya ditemukan satu data untuk pola reduplikasi dengan sufiks —na, yaitu :
- haol-haolan

- Pola 3 Kombinasi Konfiks (sa-/-na “se-/-nya”)

D + R + (sa-/-na)

Pada pola ini reduplikasi memiliki bentuk pertama kata dasar yang mengalami
proses pengulangan (reduplikasi) kemudian mendapat konfiks sa-/-na. Contoh
pada pola ini adalah sebagai berikut :

Debatanta do rajanta saleleng-lelengna i “Tuhan kita, Raja kita, selama-

lamanya”. (Buku Ende, no.83, Ende Puji-pujian, lirik ke-2 bait ke-8).

Reduplikasi pada contoh di atas adalah saleleng-lelengna “selama-lamanya”.
Analisis polanya adalah sebagai berikut :

saleleng — lelengna

Hanya ditemukan satu data untuk pola reduplikasi dengan konfiks sa-/-na, yaitu :

- saleleng-lelengna

4.2.1.4 Reduplikasi Pola 4 (dengan Perubahan Fonem)

Pola 4
D + Rpf

Pada pola 4 reduplikasi ini bentuk dasar bisa berada pada kata pertama

maupun
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kata kedua. Pada pola ini bentuk dasar kata mengalami perubahan fonem, bisa
berupa perubahan fonem vokal maupun fonem konsonan. Contoh pada pola ini
adalah :

Al jot-jot do muba-uba tahi ni rohaninon “Sering berubah-ubah rencana
dalam hati ini” (Buku Ende, n0.83, Ende Puji-pujian, lirik ke-3 bait ke-2).

Reduplikasi dalam contoh di atas adalah muba-uba “berubah-ubah”, yang
dalam bahasa Indonesia berupa reduplikasi sebagian. Analisis polanya adalah
sebagai berikut :

muba-uba Muba-uba
Hanya ditemukan satu data untuk pola reduplikasi dengan perubahan fonem, yaitu

- muba-uba

4.2.2. Reduplikasi Berdasarkan Maknanya

Makna reduplikasi dalam buku Ende terbagi menjadi delapan kategori.
Kategori pertama adalah nomina, kategori kedua adalah adjektiva, kategori ketiga
adalah verba, kategori keempat adalah pronomina, kategori kelima adalah
interogativa, kategori keenam adalah numeralia, kategori ketujuh adalah partikel,
dan kategori kedelapan adalan adverbial.

Semua kategori makna reduplikasi di atas dimuat dalam tabel rekapitulasi

dan analisisnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 7. Tabel Rekapitulasi Makna Reduplikasi
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No. | Reduplikasi Kelas Kategori Makna Reduplikasi
yang Ditemukan
N|A|V |[Pr |Int | Num |Par | Adv | A|B|C|D|E |F H
1 bunga-bunga N N
2 tahi-tahina N N
muba-uba N N
saleleng- N
lelengna
4 marolop-olop N N
5 marloksa-loksa N N
mamuji-muji N N
6 marribu-ribu N N
7 tarpasari-sari N N
8 | ihot-ihot v v
9 baga-baga N N
manomu-nomu N N
10 | dame-dame N v
11 | pinarbaga-baga N N
12 | haol-haolan N N
13 | insak-insak N N
rehe-rehe N N
pastap-pastap N N
14 | naga-naga N N
15 | pajuju-juju N N
16 | ari-ari N N
17 | marsurak-surak N N
martopap-topap N N
Keterangan :
A : kuantitatif N : nomina
B : kualitatif A : adjektiva
C : frekuentatif v : verba
D : resiprositas Pr : pronomina
E : bermacam-macam Int : interogativa
F : kolektif Num : numeralia
G : menyerupai/ seperti Par : partike;
H : duratif Adv : adverbial
I : superlatif
J : konsesif
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4.2.2.1 Reduplikasi Kategori Nomina

Makna reduplikasi golongan nomina (kata benda) apabila kata/ kalimat dari
data reduplikasi berpadan dengan orang, benda, atau hal lain yang dibendakan.
Golongan nomina ini terbagi menjadi sepuluh subgolongan lagi yang menyatakan

makna reduplikasi yang lebih rinci. Sepuluh subgolongan tersebut ialah :

—_

menyatakan kuantitatif (banyak)
menyatakan kualitatif (sangat)

menyatakan frekuentatif (berkali-kali)
menyatakan resiprositas (saling)
menyatakan bermacam-macam

menyatakan kolektif (kumpulan/ kelompok)
menyatakan menyerupai/ seperti

menyatakan duratif (terus berlangsung suatu proses)

e A o

menyatakan superlatif (paling)
10. menyatakan konsesif (meskipun)
Dari data reduplikasi subgolongan nomina, yang muncul ialah :
- subgolongan (1) yaitu menyatakan makna kuantitatif (banyak).

Contoh : Tudoshon bunga-bunga, tudoshon bulung i “Ibarat bunga-bunga,
ibarat daun pohon itu” (Buku Ende, no. kode 223, Ende Puji-pujian,
lirik ke-7 bait ke-3).

- subgolongan (4) yaitu menyatakan makna resiprositas (saling).

Contoh : Dame-dame ma ni jolma “damai-damai lah semua umat manusia”.
(Buku Ende, no.kode 202, Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus, lirik ke-6
bait ke-1).

4.2.2.2 Reduplikasi Kategori Verba

Makna reduplikasi golongan verba (kata kerja) apabila kata/ kalimat dari data

reduplikasi menunjukkan suatu pekerjaan. Golongan verba ini terbagi menjadi
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sepuluh subgolongan lagi yang menyatakan makna reduplikasi yang lebih rinci.
Sepuluh subgolongan tersebut ialah :
Dari data reduplikasi subgolongan verba, yang muncul antara lain :

- subgolongan (2) yaitu menyatakan makna kualitatif (sangat).

Contoh : Tu bagasan rohanami na manomu-nomu Ho “dari dasar hati kami
yang mengelu-elukan Engkau”. (Buku Ende, no.73, Ende di
Adventus, lirik ke-3 bait ke-2).

- subgolongan (3) yaitu menyatakan makna frekuentatif (berkali-kali).
Contoh : Angka na pajuju-juju, ho mambahen dosa i, sai ihuthon ma Tuhanmu
“semua mengajak-ajak, engkau yang membuat dosa itu, mendekatlah
kepada Tuhanmu” (Buku Ende, no.kode 121, Ende Taringot tu
Harajaon ni Debatanta, lirik ke-3 bait ke-4).

- subgolongan (8) yaitu menyatakan makna duratif (terus berlangsung suatu
proses).

Contoh : O laut, pagogo parhasakmu, nang tano pe marolop ma martopap-
topap ma tanganmu “O laut, kuatkan deruanmu, yang di dunia ini
bersoraklah,bertepuk-tepuktanganlah”. (BukuEnde, no.kode 194,
lirik ke-3 bait ke-4).

4.2.2.3 Reduplikasi Kategori Numeralia

Makna reduplikasi golongan numeralia (kata bilangan) apabila kata/
kalimat dari data reduplikasi menunjukkan suatu jumlah. Golongan numeralia ini
terbagi menjadi sepuluh subgolongan lagi yang menyatakan makna reduplikasi

yang lebih rinci. Sepuluh subgolongan tersebut ialah :

1. menyatakan kuantitatif (banyak)
menyatakan kualitatif (sangat)
menyatakan frekuentatif (berkali-kali)
menyatakan resiprositas (saling)
menyatakan bermacam-macam

menyatakan kolektif (kumpulan/ kelompok)

A o

menyatakan menyerupai/ seperti
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8. menyatakan duratif (terus berlangsung suatu proses)
9. menyatakan superlatif (paling)

10. menyatakan konsesif (meskipun)

Dari data reduplikasi subgolongan numeralia, yang muncul ialah subgolongan

(1) yaitu menyatakan kuantitatif (banyak).
Contoh : Nasa parhosa manomba Raja i, marloksa-loksa suruanna “semua yang
bernafas menyembah Raja itu, berlaksa-laksa malaikatnya”. (Buku

Ende, Puji Hamu ma Asi ni Roha no.43, baris ke-3 bait ke-2).

4.2.2.4 Reduplikasi Kategori Adverbial
Makna golongan adverbial (kata keterangan) adalah golongan kata/
kalimat yang dipakai untuk memberikan verba, adjektiva, atau adverbial lain.

Golongan adverbial ini terbagi menjadi sepuluh subgolongan lagi yang

menyatakan makna reduplikasi yang lebih rinci. Sepuluh subgolongan tersebut

ialah :
1. menyatakan kuantitatif (banyak)
2. menyatakan kualitatif (sangat)
3. menyatakan frekuentatif (berkali-kali)
4. menyatakan resiprositas (saling)
5. menyatakan bermacam-macam
6. menyatakan kolektif (kumpulan/ kelompok)
7. menyatakan menyerupai/ seperti
8. menyatakan duratif (terus berlangsung suatu proses)
9. menyatakan superlatif (paling)

10. menyatakan konsesif (meskipun)
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Dari data reduplikasi subgolongan adverbial, yang muncul ialah subgolongan
(9) yaitu menyatakan makna superlatif (paling).
Contoh : Debatanta do rajanta saleleng-lelengna i “Tuhan kita, Raja kita, selama-

lamanya”. (Buku Ende, Sai Tapuji ma Jahowa no.83, baris ke-2 bait ke-
8).

4.3 Interpretasi Penelitian

Hasil penelitian dan deskripsi data reduplikasi dalam buku Ende yang telah
dilakukan berdasarkan pola dan makna, ditemukan 4 pola reduplikasi yaitu pola 1
(reduplikasi seluruh), pola 2 (reduplikasi sebagian), pola 3 (reduplikasi dengan
kombinasi afiks), dan pola 4 (reduplikasi dengan perubahan fonem). Hasil analisis
terhadap makna reduplikasi ditemukan 4 golongan makna, yaitu golongan nomina
(kata benda), verba (kata kerja), numeralia (kata bilangan), dan adverbial (kata

keterangan).

4.3.1 Reduplikasi Berdasarkan Pola

Setelah dianalisis diketahui bahwa pola yang paling tinggi jumlah datanya
adalah pola 2 (reduplikasi sebagian). Dari 23 buah data, pola 2 terdiri dari 10 buah
data atau 43,47%, kemudian pola yang frekuensi kemunculannya paling rendah
ialah pola 4 (reduplikasi dengan perubahan fonem). Dari 23 buah data, pola 4

hanya terdiri dari 1 buah data atau 4,34%.
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4.3.2 Reduplikasi Berdasarkan Makna

Setelah dilakukan analisis terhadap makna reduplikasi dalam buku Ende,
diketahui kategori makna yang paling tinggi jumlah datanya adalah nomina (kata
benda) dan verba (kata kerja). Kedua kategori makna tersebut memiliki jumlah
data yang sama besar yaitu 10 buah data atau 43,47%. Selanjutnya kategori
adverbial adalah kategori makna yang paling rendah jumlah datanya, yakni 1 buah

data atau 4,34%.

4.4 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan diuraikan mengenai temuan-temuan yang diperoleh
dalam analisis yang dilakukan terhadap 58 buah data reduplikasi. Dari hasil
analisis ditemukan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat 4 pola reduplikasi, yakni pola reduplikasi seluruh, reduplikasi
sebagian, reduplikasi dengan kombinasi afiks, dan reduplikasi dengan
perubahan fonem. Pola reduplikasi yang paling tinggi jumlah datanya
adalah pola 2 sebanyak 10 buah data, disusul dengan pola 1 sebanyak 9
buah data, pola 3 sebanyak 3 buah data, dan pola 4 sebanyak 1 buah data.
Berdasarkan makna reduplikasi yang muncul ditemukan 4 kategori kelas
kata makna yakni, nomina, verba, numeralia, dan adverbial. Setiap
kategori menyatakan 10 makna khusus yang menyertainya. Makna khusus
tersebut yaitu menyatakan makna kuantitatif, kualitatif, frekuentatif,
resiprositas, bermacam-macam, kolektif, menyerupai/ seperti, duratif,

superlatif, dan konsesif.
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2. Kategori makna yang paling tinggi intensitas kemunculannya yaitu
golongan nomina dan verba. Nomina dan verba merupakan golongan kelas
kata yang produktif dalam bahasa Batak Toba karena nomina dan verba

dapat disubstitusikan atau dipermutasi dengan afiks lain.

Contoh : Mamuji-muji tongtong “memuji-muji selalu” — (berterima)
Tongtong mamuji-muji “selalu memuji-muji” — (berterima)
Tahi-tahina pe laho “rencana-rencananya pun pergi”
(berterima)

Laho pe tahi-tahina “pergi pun rencana-rencananya” (berterima)

Di dalam lirik lagu bahasa Batak Toba yang terdapat dalam buku
Ende yang dominan ialah nomina dan verba. Nomina dari 43,47% ditemukan
sebanyak 39,13% nomina yang menyatakan kuantitatif. Verba dari 43,47%
ditemukan sebanyak 26,08% verba yang menyatakan duratif. Ini terjadi karena
lagu-lagu yang dinyanyikan dalam lagu pujian (buku Ende), kebanyakan liriknya
menyatakan suatu hal berupa kata benda yang berjumlah banyak dan suatu
pekerjaan yang terus berlangsung. Apabila dikaitkan dengan kebiasaan
masyarakat Batak Toba yang senang melakukan suatu pekerjaan secara terus-
menerus untuk suatu hal atau dengan suatu hal yang berupa kata benda. Bisa jadi
hal ini memengaruhi lirik dalam lagu Batak Toba yang dominan ialah nomina

kuantitatif dan verba duratif.
Contoh : (1) Marloksa-loksa suruanna mamuji-muji tongtong

goarNa

“Berlaksa-laksa malaikatNya memuji-muji selalu

namaNya”. (Buku Ende, no.kode 43, lirik ke-4 bait
ke-2).
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(2) Tubu ni jolma do nang na sangap, jala na mulak tu
tano i, tahi-tahina pe laho do monjap “Manusia
yang mulia, yang turun ke bumi, rencana-
rencananya pun akan pergi bersembunyi”. (Buku
Ende, no.137, lirik ke-3 bait ke-2).

Dalam penggalan lirik (1) tersebut di atas menyatakan bahwa malaikat
terus memuji nama Tuhan. Karena malaikat itu berada di surga dan tugasnya
hanya selalu memuji nama Tuhan secara terus-menerus. Verba lain yang frekuensi
kemunculannya cukup tinggi juga adalah verba frekuentatif yang maknanya
menyatakan berkali-kali atau sering. Makna frekuentatif hampir sama seperti
duratif. Hanya bedanya duratif selalu sedangkan frekuentatif sering. Apabila
dikaitkan dengan kebiasaan masyarakat Toba yang selalu bersama dalam
melakukan sesuatu karena sistem kekerabatannya yang cukup kental, maka tidak
heran apabila verba duratif dan frekuentatif ini kemunculannya cukup tinggi
dalam lirik lagu Batak Toba. Alasannya karena banyak pekerjaan yang dilakukan
secara terus-menerus atau berkali-kali secara bersamaan. Sedangkan dalam
penggalan lirik (2) di atas menyatakan bahwa suatu hal yang berupa benda
mencakup jumlah (kuantitas) tertentu. Sehingga nomina kuantitatif ini menjadi
sangat produktif.

Selain nomina kuantitatif ditemukan pula nomina resiprositas Namun,
frekuensi kemunculannya rendah karena penggunaannya yang jarang dalam lirik

lagu dan karena nomina tidak dapat disubstitusi dengan afiks lain atau

dipermutasi.
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Contoh : Dame-dame ma di jolma, las ni roha ni Debata hajolmaon
muse “damai-damai lah manusia, bahagia Tuhan bahagia
manusia juga” (Buku Ende, no.kode 202, lirik ke-6 bait
kel).

Menjadi : Di jolma ma dame-dame, las ni roha ni Debatanta
hajolmaon
muse “manusia lah damai-damai, bahagia Tuhan bahagia
manusia” (tidak berterima).

. Kategori makna numeralia yang muncul ialah numeralia yang menyatakan

kuantitatif (banyak).
Contoh : Marribu-ribu bintang i “beribu-ribu bintang itu”. (Buku Ende,
no.15, lirik ke-3 bait ke-5).
Beribu-ribu pada sepenggal lirik lagu di atas menyatakan makna

kuantitatif (banyak), yaitu banyak bintang yang berada di langit.

. Kategori makna adverbial yang muncul ialah makna superlatif (paling).

Kemunculan adverbial termasuk yang paling sedikit dalam penelitian ini.
Hanya terdapat 1 buah data atau 4,34%. Ini disebabkan karena kategori
adverbial lebih banyak muncul dalam bentuk ulangan (reduplikasi
fonologis). Kategori ini dapat disubstitusi atau dipermutasi walaupun
kemunculannya hanya ada 1 buah data dalam penelitian ini.
Contoh : Debatanta do rajanta saleleng-lelengna i “Tuhan Kkita,
Raja kita, selama-lamanya”. (Buku Ende, Sai Tapuji ma
Jahowa no0.83, baris ke-2 bait ke-8).
Menjadi : Saleleng-lelengna i Debatanta do rajanta “selama-
lamanya Tuhan kita raja kita”. (Buku Ende, Sai Tapuji
ma Jahowa no.83, baris ke-2 bait ke-8).

Setelah dilakukan penelitian tentang reduplikasi dalam lirik lagu bahasa

Batak Toba yang kemudian dipadankan dengan bahasa Indonesia, ternyata
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ada beberapa pola reduplikasi yang tidak sama antara bahasa Batak Toba

dan bahasa Indonesia. Ditemukan ada 3 buah data yang pola

reduplikasinya tidak sama dengan bahasa Indonesia antara lain sebagai

berikut :

1. manomu-nomu (reduplikasi sebagian) —  “‘mengelu-elukan™
(reduplikasi dengan kombinasi afiks).

2. haol-haolan (reduplikasi dengan kombinasi afiks) — ““memeluk-
meluk’ (reduplikasi sebagian).

3. muba-uba (reduplikasi dengan perubahan fonem) — ‘“berubah-ubah”
(reduplikasi sebagian).

. Dalam penelitian ini ditemukan pula data reduplikasi fonologis yang

berupa kata dasar yang berbentuk kata ulang. Ditinjau dari segi makna,

bentuk ulang dalam reduplikasi fonologis ini termasuk dalam kategori

nomina (kata benda), adjektiva (kata sifat), verba (kata kerja), pronomina

(kata ganti), interogativa (kata Tanya), dan adverbial (kata keterangan).

Ditinjau dari segi pola, maka terdapat 4 pola bentuk ulang, yakni pola 1

merupakan bentuk ulang seluruh, pola 2 merupakan bentuk ulang

sebagian, pola 3 merupakan bentuk ulang dengan kombinasi afiks, dan

pola 4 merupakan bentuk ulang dengan perubahan fonem.

1. Bentuk ulang seluruh

Bentuk ulang yang memiliki pola seperti ini dalam penelitian ini

adalah :

1. haba-haba “angin ribut”

2. jong-jong “berdiri”

3. gaba-gaba “karangan bunga”
4. pasu-pasu “berkati”

5. poso-poso “bayi”

6. tungko-tungko “bongol kayu”
7. jot-jot “sering
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8. janggar-janggar “duri”

9. dok-dok “berat”

10. ilu-ilu “tangisan”

11. tong-tong “selalu/ tetap”

12. gir-gir “gemar”

13. sampe-sampe “selendang”

14. mare-mare “perhiasan dari daun-daun”

15. tutu “benar”

2. Bentuk Ulang Sebagian
Bentuk ulang yang memiliki pola seperti ini di dalam penelitian ini

adalah :

1. diparmudu-mudu “memelihara”

2. tartuk-tuk “tersandung”

3. patong-tong “kuatkan”

4. marhite-hite “melalui”

5. diapul-apul “dihibur”

6. ditos-tosi “diputusi”

7. dakdanak ‘““anak”

8. paida-ida “melihat”

3. Bentuk Ulang dengan Kombinasi Afiks
Bentuk ulang yang memiliki pola seperti ini di dalam penelitian

adalah :

1. suru-suruan “malaikat”

2. jadi-jadian “ciptaan”

3. lumba-lumbana “pemberitahuannya”

4. ditos-tosi “diputusi”

5. sol-soli “sesali”

6. manggom-gomi ‘“menguasai”

7. dat-datan “ulangi”

8. tarsol-sol bagi “penuh sesal”

9. gom-goman “menguasai”

10. tomu-tomuna “pengganti kerugiannya”

11. dia-diaon “tidak paham”
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4. Bentuk Ulang dengan Perubahan Fonem
Bentuk ulang yang memiliki pola seperti ini dalam penelitian ini
adalah :

1. morong-orong “mengeluh”
2. angguh-angguk “penderitaan”

Dari hasil analisis terhadap pola dan makna reduplikasi dalam buku Ende
ternyata data yang diperoleh lebih banyak reduplikasi fonologis, sejumlah 35 buah
data. Sedangkan reduplikasi morfemis hanya ada 23 buah data. Dalam reduplikasi
morfemis terdapat hal-hal yang muncul secara dominan yang kemudian menjadi
ciri reduplikasi dalam lirik lagu berbahasa Batak Toba yang ada di buku Ende.
Jadi, ciri reduplikasi yang ada dalam lirik lagu Batak Toba adalah reduplikasi
dominan berpola reduplikasi sebagian. Kelas kata dan makna yang muncul akibat
proses reduplikasi ialah golongan kelas kata nomina dan verba. Nomina
menyatakan suatu benda yang menyatakan jumlah banyak dan verba menyatakan
pekerjaan yang dilakukan terus-menerus (duratif). Untuk lirik lagu yang berupa
bentuk ulang atau reduplikasi fonologis, reduplikasi dominan yang paling tinggi

kemunculannya ialah reduplikasi seluruh dan yang menyatakan kategori verba.

4.5 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat beberapa kekurangan dalam
penelitian ini, seperti :

1. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini hanya dari buku Ende,

yang belum mewakili secara keseluruhan data reduplikasi bahasa Batak
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Toba pada lirik lagu-lagunya. Karena masih banyak kumpulan lagu
berbahasa Batak Toba yang tidak termasuk dalam data penelitian ini.

. Pemahaman penulis mengenai bahasa Batak Toba dan struktur kalimat
dalam lirik lagu bahasa Batak Toba yang kemudian dipadankan dengan
bahasa Indonesia sangat terbatas. Hal ini diatasi peneliti dengan
menggunakan kamus ataupun bertanya langsung kepada penutur asli

bahasa Batak Toba yang tinggal di Jakarta.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

analisis.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

1. Dari hasil penelitian terhadap proses reduplikasi dalam buku Ende
ditemukan dua jenis reduplikasi, yaitu reduplikasi fonologis dan
reduplikasi morfemis.

2. Dalam penelitian ini terdapat empat pola reduplikasi fonologis, yaitu pola
1 (reduplikasi seluruh) sebanyak 15 data, pola 2 (reduplikasi sebagian)
sebanyak 7 data, pola 3 (reduplikasi dengan kombinasi afiks) sebanyak 11
data, dan pola 4 (reduplikasi dengan perubahan fonem) sebanyak 2 data.

3. Dalam penelitian ini terdapat pula empat pola reduplikasi morfemis, yaitu
pola 1 (reduplikasi seluruh) sebanyak 9 data, pola 2 (reduplikasi sebagian)
sebanyak 10 data, pola 3 (reduplikasi dengan kombinasi afiks) sebanyak 3
data, dan pola 4 (reduplikasi dengan perubahan fonem) sebanyak 1 data.

4. Pola yang dominan muncul pada reduplikasi fonologis ialah reduplikasi

pola 1 (reduplikasi seluruh) yaitu 42,85%.

79



10.

80

Pola yang dominan muncul pada reduplikasi morfemis ialah reduplikasi
pola 2 (reduplikasi sebagian) yaitu 43,47%.

Dalam penelitian ini terdapat empat kategori makna reduplikasi yang
dihasilkan oleh reduplikasi fonologis, yaitu nomina, adjetiva verba, dan
adverbial.

Dalam penelitian ini terdapat empat kategori makna reduplikasi yang
dihasilkan oleh reduplikasi morfemis, yaitu nomina, verba, numeralia, dan
adverbial.

Di dalam penelitian ini juga terdapat pula makna yang muncul
berdasarkan kategori yang dihasilkan hanya oleh reduplikasi morfemis,
yaitu makna kuantitatif (makna yang menyatakan banyak), kualitatif
(makna yang menyatakan sangat/ sungguh-sungguh), frekuentatif
(menyatakan makna berkali-kali), resiprositas (menyatakan makna saling),
menyatakan makna bermacam-macam, kolektif (menyatakan makna
kumpulan/ kelompok), menyatakan makna menyerupai/ seperti, duratif
(menyatakan makna terus berlangsung dalam suatu proses), superlatif
(menyatakan makna paling), dan konsesif (menyatakan makna meskipun).
Kategori yang dominan dari reduplikasi fonologis ialah kelas kata verba.
Dalam reduplikasi fonologis tidak ada makna gramatikal yang
ditimbulkan.

Kategori dan makna yang dominan dari reduplikasi morfemis ialah kelas
kata nomina dan makna menyatakan kuantitatif (suatu benda yang

menyatakan jumlah banyak).
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11. Di dalam penelitian ini jJumlah data reduplikasi fonologis lebih banyak dari
reduplikasi morfemis, yang hanya berupa bentuk ulang pada kata
dasarnya. Dan kategori verba yang paling sering muncul dalam reduplikasi

fonologis.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
IV maka dapat diberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Objek penelitian ini adalah lirik lagu Batak Toba yang ada pada buku
Ende (buku kumpulan lagu pujian berbahasa Batak Toba). Namun data
yang dihasilkan setelah diteliti dirasa belum lengkap untuk mewakili lagu-
lagu berbahasa batak toba yang ada. Oleh sebab itu, untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik wawancara dengan
penutur asli bahasa Batak Toba yang tinggal di wilayah Kabupaten
Tapanuli Utara dan Toba-Samosir, sehingga data yang dihasilkan lebih
banyak dan lebih valid.

2. Dalam penelitian ini bahasa Indonesia hanya digunakan untuk
menerjemahkan Batak Toba. Adapun reduplikasi yang dihasilkan bahasa
Batak Toba berbeda dengan reduplikasi bahasa Indonesia, hanya
diberitahukan dalam keterangan tabel analisis kerja. Untuk penelitian
selanjutnya disarankan dalam analisisnya supaya dapat memadankan

reduplikasi bahasa Batak Toba dengan reduplikasi bahasa Indonesia
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setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan menganalisis kedua

bahasa tersebut, yaitu bahasa Batak Toba dan bahasa Indonesia.
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Pujian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
12|34 |N|A|V|P|I|N|P|A
r ulald
tim|lr|v
1 223 EPp | 1.Ringgas ma ho, 1. Semangatlah 1.diparmudu- \Y \Y Terdiri dari morfem diparmudu dan
tondingku,/ Mamuji engkau, jiwaku,/ mudu (lirik morfem ulangan mudu, sehingga menjadi
Debatanta i;/ Ai memuji Tuhan ke-3). diparmudu-mudu “memelihara”, yang
diparmudu-mudu/ kita;/ yang termasuk ke dalam reduplikasi fonologis
Ho, unang memelihara/ kau, berupa reduplikasi sebagian karena
halupahon i./ jangan mengulang sebagian morfem dasar, yang
Disesa do dosamu,/ melupakannya./ menyatakan kategori verba.
Didaoni sahitmi,/ dihapus dosamu,/
Diudut do hosamu,/ diobati sakitmu,/ 2. diapul-apul \Y/ \Y Terdiri dari morfem diapul dan morfem
Diburu tondimi./ dihembuskan (lirik ke-9). ulangan apul, sehingga menjadi diapul-
Huhut diapul-apul/ nafasmu,/ diambil apul “memelihara”, termasuk ke dalam
Roham, na marsak rohmu./ serta reduplikasi fonologis berupa reduplikasi
i;/ Asa tung lam dihibur/ hati yang sebagian karena mengulang sebagian
humimbul/ Mingot bersedih itu;/ biar morfem dasar, yang menyatakan
uhumna i. kiranya semakin ku kategori verba.
takuti/ mengingat
hukumannya itu.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif




Pola

No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
1 2 |34 N|A |V |Pr|Int|Num/| Par | Adv
1 223 EPp 2. Na tolhas do tu hita/ | 2.Sudah sampai - Tidak
Uhumna na kepada kita/ ditemukan
sumurung i,/ Dibaen Hukuman yang reduplikasi
holong rohana/ Di lebih dari biasanya/ dalam semua
angka na porsea i;/ Dibuat kasihNya/ lirik di bait ke-2
Ai ndada dilaluhon/ Kepada kita yang lagu no.1.
Tu hita rimas i;/ Sai percaya;/ Biar tidak
lam dipatuduhon/ diberikan/ Kepada
Dengganbasana i;/ kita amarahNya;/
Ai songon Supaya semakin
hasundutan/ Dao ditunjukkan/ Kasih-
sian purba i/ Holang Nya itu;/ seperti
dibaen hasundutan/ barat dimana
Sude dosanta i. matahari terbenam/
Jauh dari timur/
Hanya dibuat barat
dimana matahari
terbenam/ Semua
dosa Kita itu.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Pujian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
112|3|4|NJA|V N
u
m
1 223 EPp | 3. Asiroha ni ama/ 3. Kasih bapa/ 3. bunga- \% A Terdiri dari dasar kata bunga “bunga”,
Marnida anakkonna Melihat anaknya./ bunga mengalami proses seluruh menjadi bunga-
i,/ Suman tusi sama seperti (lirik ke- bunga “bunga-bunga”, banyak bunga
Jahowa/ Marnida Tuhan/ Melihat 7) (kuantitatif), yang termasuk ke dalam
na porsea i;/ Diboto yang percaya;/ reduplikasi morfemis.
do mulanta,/ Na Diberitahu
sian tano i,/ awalnya,/ dari bumi | 4.haba- \% \% Terdiri dari morfem haba dan morfem
Tudoshon bunga- ini,/ Ibarat bunga- haba ulangan haba, sehingga menjadi haba-
bunga,/ Tudoshon bunga,/ Ibarat daun (lirik ke- haba “angin ribut”, yang termasuk ke
bulung i,/ Disi ro pohon itu,/ Disini 9) dalam reduplikasi fonologis berupa
haba-haba,/ datang angin ribut,/ reduplikasi seluruh karena mengulang
Mamintor habang memusnahkan seluruh morfem dasar, yang menyatakan
be,/ Suman tusi do semua,/ seperti kategori verba.
jolma,/ Sai mate do itulah manusia,/
sude. mati semua.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif

85



Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
1 2 |34 N| A |V |Pr|Int|Num| Par | Adv
1 223 EPp 4.Tung asi ni rohana/ | 4. Karena kasihNya/ | 5. tong-tong \Y V | Terdiri dari
Sambing do na selalu/ Selama- (lirik ke-8) morfem ton dan
manongtong i/ lamanya/ Di tengah morfem ulangan
Saleleng ni lelengna/ jemaatNya itu./ Di tong, sehingga
Di tonga huriana i./ surga menjadi tong-tong
Di surgo pemerintahanNya,/ “selalu”, yang
habangsana,/ memerintah/ semua termasuk ke dalam
Hinaliangan ni/ Sude pelayanNya,/ yang reduplikasi
parhaladona,/ Na sai telah kudus itu,/ fonologis berupa
tong-tong mamuji,/ Yang selalu reduplikasi seluruh
Pasangap Tuhan i./ memuji,/ karena mengulang
Ho pe, tondingku, memuliakan seluruh morfem
puji/ Tongtong goar Tuhan./ kau juga, dasar, yang
i! jiwaku,/ selalu menyatakan
namaNya! kategori verba.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
12|34 |N|A|V|P|I|N|P|A
r ulajd
t{m|r|v
2 113 EPp 1. Naeng 1.Hendak ku puji | 6.tutu (lirik | V \Y Tutu merupakan reduplikasi fonologis, yaitu
pujionku Ho, Engkau, ke-2) gabungan dari morfem tu dan morfem ulangan tu
Jahowa,/ Ai Tuhan,/ hanya sehingga menjadi tutu “benar”. Tutu tersusun dari
Ho do Debata Engkau Tuhan fonem [T] yaitu kontoid apikoalveolar, lateral,
natutu i!/ Sai yang benar!/ bersuara, dan fonem [U] yaitu vokoid belakang,
suru Tondi Yang tinggi, bundar. Fonem t dan u menjadi morfem tu
Parbadia/ Tu menyuruh Roh dan mengalami reduplikasi/ pengulangan menjadi
au, asa hupuji Kudus/ Datang tutu. Dalam pola simetri kontoid [t] berpasangan
goarmi/ kepada ku, biar dengan [d], [r], [1], [n], jika dipasangkan
Marhite-hite ku puji menghasilkan [dudu], [ruru], [lulu], [nunu].
Jesus, namaMu/ Sedangkan pola simetris vokoid [u] berpasangan
Anakmi,/ Asa melalui Yesus, dengan [i], [a] jika dipasangkan menghasilkan
lomo roham anakMu,/ Biar [titi], [tata]. Hasil gabungan pola simetris tersebut
di endengki. senang hatiMu tidak terdapat dalam lirik lagu bahasa Batak Toba
dalam di buku Ende.
nyanyianku.

7. marhite- \% \% Terdiri dari morfem marhite dan morfem ulangan
hite (lirik hite, sehingga menjadi marhite-hite “melalui”,
ke-5) yang termasuk ke dalam reduplikasi fonologis

berupa reduplikasi sebagian karena mengulang
sebagian morfem dasar, yang menyatakan kategori
verba.

1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif I : Superlatif

2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif

3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif

4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas

EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam

ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif

ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti

ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi | Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
112 N|A|V|P| I |N|P
r ula
timj|r
2 113 EP 2.Togihon ma au tu 2. Ajaklah aku kepada Anakmu,/ 8. gir-gir \Y \Y Terdiri dari morfem gir dan
Anakmu,/ Asa tu Ho Biar Engkau menuntun aku (lirik ke- morfem ulangan gir,
ditogu au muse./ lagi./ rohMu bersatu dengan 6). sehingga menjadi gir-gir
Tondim pasaorhon rohku,/ Menuntun aku di jalan “gemar”, yang termasuk ke
tu tondingku,/ yang lurus./ Biar selalu banyak dalam reduplikasi fonologis
Manogu au di dalan damai jiwaku,/ Serta gemar berupa reduplikasi seluruh
na ture./ Asa memuji namaMu. karena mengulang seluruh
tongtong gok dame morfem dasar, yang
rohangki,/ Huhut menyatakan kategori
gir-gir mamuji adjektiva.
goarmi.
3. Asi roham, ale 3. KasihMu, hai Tuhan!/ 9.jong- \Y \% Terdiri dari morfem jong dan
Jahowal!/ Pamalo au membuatku pandai memuji jong (lirik morfem ulangan jong,
mamuji goarmi./ Sai namaMu./ Biar tidak asal ke-6) sehingga menjadi jong-jong
unang asal puas keluar kata,/ Harus benar dipuji “berdiri”, yang termasuk ke
hata,/ Ingkon tutu rohku/ Engkau, Bapa. Anak dalam reduplikasi fonologis
dipuji rohangki/ Ho, dan Roh Kudus/ seperti aku berupa reduplikasi seluruh
Ama. Anak dohot berdiri di hadapanMu. karena mengulang seluruh
Tondi i,/ Doshon na morfem dasar, yang
jong-jong au di menyatakan kategori verba.
jolomi.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv . Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
1 2 |34 N|A |V |Pr|Int|Num/| Par | Adv
3 137 EPp 1. Puji Jahowa, ale 1.Puji Tuhan, hai - Tidak
tondingku,/ Puji jiwaku,/ Puji Dia ditemukan
Ibana Debatami./ Tuhanku./ masa reduplikasi
Tagan so suda dope akan berakhir pada semua
bohalhu,/ Naeng untuk umur lirik bait ke-1
pujionku basana i./ hidupku,/ Hendak lagu no.3.
Sitompa daging, ku puji
tondi pe/ Ingkon kebaikanNya./
dipuji sasude,/ bukan hanya
Haleluya, Haleluya. dagingku, tetapi
juga rohku/ Harus
dipuji semua,/
Haleluya,
Haleluya.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
112(3|4| N|A|V]|Pr|Int|Num/| Par | Adv
3 137 EPp 2.Tubu ni jolma do nang 2. Manusia yang mulia,/ 10. tahi-tahina \Y A Terdiri dari dasar
na sangap,/ Jala na yang turun ke bumi;/ (lirik ke- kata tahi
mulak tu tano i;/ Tahi- rencana-rencanaNya 3). “rencana” dan
tahiNa pe laho do pun akan pergi ulangan kata yang
monjap,/ Molo dibondut bersembunyi,/ Jika berafiks, yaitu
tanoman i./ Ndang jolma ditelan kematian itu./ tahi + (-Na),
hasonanganki,/ Debata Bukan manusia menjadi tahi-
do haposanki./ ketenanganku,/ Tuhan tahina “rencana-
Haleluya! Haleluya! lah pengharapanku. rencanaNya”
bermakna banyak
rencana-Nya.
3. Martua halak na 3. Orang yang sudah tua - Tidak ditemukan
niondingan/ Ni pasti akan mati/ Tetapi reduplikasi pada
Debatanta Jahowa i,/ dalam Tuhan,/ Semua semua lirik bait
Angka na hot yang dekat dan percaya/ ke-3 lagu no.3.
marhaporseaon/ Di Dalam Yesus Kristus,
Jesus Kristus, Tuhanta Tuhan kita,/ Jika Tuhan
i,/ Molo Debata sahabatmu/ Tidak ada
donganmu./ Ndang berkurang umurmu./
adong hurang tuamu./ Haleluya! Haleluya!
Haleluya! Haleluya!
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
2 3|4 |N|A|V|P|I|N|P|A
r ulajd
t{mlr|v
5 83 EPp 2. Ndang haposan ni 2. Tidak percaya | 11. jot-jot \% V | Terdiri dari morfem jot dan morfem ulangan jot,
rohanta/ Dongan hati kita/ Sahabat (lirik ke- sehingga menjadi jot-jot “sering”, yang termasuk
na di tano on;/ Ai yang ada di dunia 3). ke dalam reduplikasi fonologis berupa reduplikasi
jot-jot do muba- ini;/ Sering seluruh karena mengulang seluruh morfem dasar,
uba/ Tahi ni berubah-ubah/ yang menyatakan kategori averbial.
rohaninon./ Dung Rencana dalam
i, molo mate i,/ hati ini./ lalu, Terdiri dari dasar kata uba “ubah” dan
Pesan ma tahina i. apabila mati,/ 12. muba- \Y C mengalami pengulangan yang disertai perubahan
mintalah uba (lirik fonem [m] yang di dalam bentuk dasar tidak
rencanamu itu. ke-3). terdapat fonem tersebut, menjadi muba-uba
“berubah-ubah”, yang dalam bahasa Indonesia
termasuk ke dalam reduplikasi dengan kombinasi
afiks, yang bermakna berkali-kali berubah.
5. Ai Ibana 5. Dia yang - Tidak ditemukan reduplikasi dalam semua lirik
pasintongkon/ membenarkan/ bait ke-5 lagu no.5.
Uhum tu na pogos | Hukuman kepada
i;/ Hangoluan yang miskin;/
ditumpakkon/ Tu | Kehidupan
na haleonon i;/ diberikan/ Kepada
Nang na hona yang kelaparan;/
hilang pe/ Dipalua | yang mendapat
do sude. ketidakjujuran/
dilepaskan semua.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv . Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
2| 3|4 N|A|V|IP|I|N|P|A
r ulfald
tim|r|v

5 83 EPp . Debatanta do . Tuhan kita raja | 13. saleleng- V I | Terdiri dari dasar kata leleng
rajanta/ kita/ Selama- lelengna “lama” dan mengalami
Saleleng- lamanya itu./ (lirik ke- pengulangan bersama-sama
lelengnai./ Ala Bersukacitalah 2). dengan pelekatan konfiks sa-na
ni las ma kita,/ Kita yang “se-nya” menjadi saleleng-
rohanta,/ Hita percaya itu./ lelengna “selama-lamanya” yang
na porsea i./ Kita pujilah bermakna paling lama.
Taendehon Tuhan,/

Debata,/ Rap bersama
mandok : mengatakan :
Haleluya! Haleluya!

6 56 EPp . Puji Jahowa na | 1.Puji Tuhan 14. marolop- V H Terdiri dari dasar kata marolop
sangap huhut yang terhormat olop “bersorak” dan pengulangan
marmulia,/ serta mulia,/ (lirik ke- bagian akhir kata olop “sorak”
Hamu sudena. Kamu semua. 4). menjadi marolop-olop “besorak-
Parroha na Kelakuan yang sorak”. Bermakna terus
ringgas na ria;/ rajin dan bersorak.

Marpungu be,/ semangat;/

Marolop-olop Berkumpul,/

sude,/ Hamu Bersorak-sorak

sude manisia. semua,/ Kamu

semua manusia.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam

ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif




Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
1(2|3|4|N|A|V|P|I|N A
riniu d
t|m \%
6 56 EPp 4. Puji Jahowa, Situmpak 4.Puji Tuhan, yang 15. tomu- \ \ Terdiri dari dasar kata
sude ulaonmu;/ Ai memberikan semua tomuna tomu dan ulangan kata
ditumpakkon tu ho pekerjaanmu;/ Diberikan (lirik ke- yang berafiks, yaitu tomu +
tong-tong kepada mu selalu 5). na “nya” menjadi tomu-
hangoluanmu./ Ingot ma kehidupan./ Ingat lah itu,/ tomuna “pengganti
i,/ Denggan basana do KemurahanNya itulah,/ kerugiannya” yang
i,/ Tomu-tomuna pengganti kerugianNya menyatakan kategori
sambaing do. atas kamu. nomina.
5. Puji Jahowa tondingku, 5. Memuji Tuhan rohku, - Tidak ditemukan
pasangap goarna!/ muliakan namaNya!/ reduplikasi dalam semua
Dohot sude na marhosa Serta semua yang berdosa lirik bait ke-5 lagu no.6.
mamuji Ibana./ | do memuji Dia./ Dia yang
ture/ Baenon ni hita benar/ Diciptakan kita
sude./ Sai taendehon ma semua./ Biar kita puji Dia
amen! amin!
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv . Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
112|3|4|N|A|{V]|Pr|lInt| Num| Par | Adv

7 43 EPp 1. Puji hamu ma asi ni 1.Puji lah yang - Tidak ditemukan

roha ni/ Tuhan mengasihimu/ reduplikasi dalam semua

Jahowa di halak Tuhan umat Kristen lirik pada bait ke-1 lagu

Kristen i./ Ai naung itu./ Yang telah no.7.

diontang sude jolma/ dipercaya semua

Tu hangoluan na so ra orang/ Menuju

suda. kehidupan yang

akan berakhir.

2. Tuhan Jahowa 2. Tuhan penguasa 16.marloksa \% A Terdiri dari morfem
panggomgom di semuanya./ Semua -loksa marloksadan morfem
sude./ Nasa parhosa yang bernafas (lirik ke- ulangan loksa sehingga
manomba Raja i./ menyembah Raja 3). menjadi marloksa-loksa
Marloksa-loksa itu./ Berlaksa-laksa “berlaksa-laksa” yang
suruanna/ Mamuji- malaikatNya/ bermakna banyak.
muji tongtong goarna. Memuji-muji selalu

namaNya. 17. mamuji- \Y C Terdiri dari morfem
muji mamuji dan morfem
(lirik ke- ulangan muji sehingga
4). menjadi mamuji-muji
“memuji-muji” yang
bermakna berkali-kali
memuji.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
2|34 |N|A|V|IP|I|N|P|A
r u|afld
timjr|v
10 | 128 EPp 1. Hupuji, Hupasangap 1.Kupuji, ku muliakan 18. jadi- \Y \Y Terdiri dari dasar kata
Ho,/ Amang pardenggan Engkau,/ Bapa yang murah jadian jadi dan ulangan kata
basa!/ Ai jadi-jadian mu hati!/ Ciptaan Mu/ Semua (lirik ke- yang berafiks, yaitu jadi
do/ Sude angka na yang ada di dunia./ 3). + -an menjadi jadi-
masa./Ditompa Ho do Diciptakan Engkau jadian “ciptaan” yang
sasude,/ Dagingku ro di semuanya,/ Dagingku datang menyatakan nomina.
tondi pe,/ Pinuji ma dan rohku juga,/ Puji
goarmu! namaMu!
2. Saluhut na tinompami/ 2. Semua yang Kau ciptakan/ 19. gom- \Y \Y Terdiri dari dasar kata
Naeng sonang di menyenangkan Kau;/ Siang goman berupa pengulangan
rohamu;/ Arian dohot dan malam/ Dijagai roh-Mu,/ (lirik ke- gom-gom ditambah
borngin pe/ Disarihon Hukum di pemerintahan- 5). sufiks -an menjadi
rohamu,/ Nang uhum di Mu/ yang lurus dan benar gom-goman
gom-goman mi/ Na tigor itu./ Puji nama-Mu! “pemerintahan” yang
na sintong do i./ Pinuji menyatakan nomina
ma goarmul!
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
1 2 |34 N|A |V |Pr|Int|Num/| Par | Adv
12 15 EPp 1.Dipuji rohangkon do | 1.Dipuji rohku Kau,/ - Tidak
Ho,/ Jahowa, Tuhanku,/ serta ku ditemukan
Tuhanki,/ Huhut beritakan/ semua reduplikasi
hubaritahon do/ perbuatanMu. dalam semua
Sude pambaenanmi. lirik bait ke-1
lagu no.12.
2. Di langit nilangitan | 2. Di langit yang 20. marribu- A% A Terdiri dari
i/ Na hembang tertinggi/ Yang ribu (lirik morfem dasar
songon haen,/ terbentang seperti ke-3). marribu
Marribu-ribu kain,/ Beribu-ribu “beribu” dan
bintang i,/ Tung ise bintang itu,/ Siapa morfem
do mambean? yang membuat? ulangan bagian
akhir morfem
dasar ribu
menjadi
marribu-ribu
“beribu-ribu”.
Menyatakan
makna banyak.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv . Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
112 |34 | NJ|A|V |PrjiInt|Num| Par | Adv
27 86 EAM 1. Haleluya! Ari 1. Haleluya! Hari minggu,/ - Tidak
minggu,/ Ari na Hari yang lebih baik,/ ditemukan
dumenggan i,/ Molo Jika kita mau berkumpul/ reduplikasi
iba lao marpungu/ Dengan saudara seiman;/ dalam semua
Dohot dongan Kristen Hari yang istimewa,/ lirik bait ke-1
i;/ Ari na sumurung Kebahagiaanku lah itu. lagu no.27.
i,/ Las ni rohangki do
i.
2. Maradian do 2. Berhenti rohku,/ Saat -
tondingku,/ Di na berjumpa Minggu itu;/ Tidak
jumpang Minggu i;/ Semua kesedihanku/ Ku ditemukan
Nasa arsak ni curahkan/ Kepada Yesus reduplikasi
rohangku/ Kristus, Tuhanku. dalam semua
Hulonongkon do disi/ lirik bait ke-2
Tubagasan roha ni/ lagu no.27.
Jesus Kristus,
Tuhanki.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola

No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
2 |34 N|A|V |P|I|N A
r u d
t|m \Y
27 86 EAM 3. Na huula ganup ari/ 3.Yang ku kerjakan 21.tarpasari- V H Terdiri dari morfem dasar
Hutundalhon do disi;/ setiap hari/ Ku sari tarpasari “terurus” dan
Asa tarpasari-sari/ Au tinggalkan semua di (lirik ke- morfem ulangan bagian akhir
ngolu ni tondingki;/ situ;/ Biar terurus- 3). morfem dasar sari “urus”
Arta na umarga i/ urus/ Aku hidup menjadi tarpasari-sari
Jumpang au di Minggu dalam rohku;/ Harta “terurus-urus”, yang
i yang paling berharga menyatakan makna terus
itu/ Berjumpa aku mengurus.
dengan Minggu.
6. Pasu-pasu ma jamita/ 6. Berkati lah khotbah/ | 22. pasu- \% Terdiri dari morfem pasu dan
Di huriami sude;/ Sai Pada jemaatMu pasu morfem ulangan pasu,
pasonggop tu pandita,/ semua;/ Curahkanlah (lirik ke- menjadi pasu-pasu “berkati”,
Nang tu angka guru kepada pendeta,/ Dan 1). yang menyatakan kategori
pe/ Tondi Parbadia I;/ kepada semua verba.
Marsahalabaen sude. pengajar/ Roh kudus/
Yang menggerakkan
semuanya.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyia Lirik Lagu yang Kelas Kata
n Ditemukan
112 3|4 |N|JA|V|IP|I|N|P
r u| a
timj|r
42 | 216 EA 1. Hamu sude, naung 1. Kamu semua, yang telah | 23. ditos- \Y \Y Terdiri dari morfem tos dan
tinoruan/ Ni patik ni diselamatkan/ Hukum tosi (lirik ulangan berafiks, yaitu konfiks
si Musa i,/ Sai ro Musa,/ Biar kamu datang ke-4). di-i menjadi ditos-tosi
hamu tu pada kebahagiaan,/ Yang “diputusi” yang menyatakan
hasonangan,/ Na di dalam Yesus;/ Telah verba.
dibagasan Jesus i;/ diputusi Yesus/ Segala
Ai nunga ditos-tosi ikatan-ikatan iblis,/ Yang
Jesus/ Do ihot-ihot mau menghilangkan 24. ihot-ihot | V A Terdiri dari morfem dasar ihot
ni sibolis,/ Na rohmu./ Dapatkanlah (lirik ke- “ikatan” mengalami proses
mangagohon sekarang Tuhanmu,/ 5). reduplikasi seluruh menjadi
tondimi./ Dapothon Yang telah datang ihot-ihot “ikatan-ikatan”, yang
ma nuaeng Tuhan membuat menyatakan makna banyak
mu,/ Naung ro kebahagiaanmu;/ ikatan.
mambaen Yakinkan rohmu di sini.
haluaonmu;/ Papos
ma rohami disi.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
1 12[3|4|N|A|V |P|I|N|P|A
r ulajd
t{m|r|v
45 73 EA 1. Hosianna! Anak ni/ 1.Hosana! Anaknya/ Raja | 25. gaba-gaba | V V Terdiri dari morfem gaba
Raja David ro tu Daud datang kepada (lirik ke- dan morfem ulangan gaba
hita,/ Baen ture kita,/ Membuat jalan kita 5). sehingga menjadi gaba-
dalanna i,/ Asa menjadi benar,/ Biar gaba “karangan bunga”,
bongot tu rohanta./ masuk dalam hati Kita./ kategori nomina.
Baen ma gaba-gaba Buatlah karangan bunga/
i/ Di Tuhanta naro i. Kepada Tuhan kita yang
telah datang itu.
2.Hosianna! Ro ma Ho/ | 2.Hosana! Datanglah 26. manomu- \ B Terdiri dari dasar kata
Tubagasan Engkau/ Ke dalam hati nomu (lirik manomu “mengelukan”
rohanami;/ Na kami;/ Yang mengelu- ke-3). dan pengulangan bagian
manomu-nomu Ho,/ elukan Engkau,/ Hai akhir kata menjadi
Ale Jesus, Yesus, Tuhan kami!/ manomu-nomu “mengelu-
Tuhannami!/ Las do Gembira hati kami,/ Jika elukan” yang dalam bahasa
rohanami i,/ Molo Engkau hadir di sini. Indonesia berupa
bongot Ho tusi. reduplikasi dengan
kombinasi afiks, yang
bermakna sangat
mengelukan.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv . Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
2 |34 | N|A |V |Pr|iInt|Num/| Par | Adv
45 73 EA 5. Hosianna! Saut ma 5. Hosana! Jadilah buat/ 27. baga- A Terdiri dari
baen/ Baga-baga ni Janji-janji Tuhan./ Yang baga dasar kata
Jahowa./ Nang buni masih tersembunyi/ (lirik ke- baga “janji”
dope nuaeng/ KemuliaanMu dalam 2). dan morfem
HasangaponMi di manusia,/ Semua yang ulangan
jolma,/ Angka na percaya/ Yang seluruh baga
porsea i/ Do mananda membuktikan kuasaMu. “janji”,
gogoMi. sehingga
menjadi
baga-baga
“janji-janji”
yang
bermakna
banyak janji.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
2 |3 N|A|V|P|IT|N|P|A
r ulajd
t{mjr|v
57 | 202 EHTuJ 1. Nunga jumpang muse 1. Telah berjumpa lagi hari | 28. dame- D Terdiri dari dasar kata
ari pesta i,/ Hatutubu ni pesta itu,/ Kelahiran dame dame “damai” dan morfem
Tuhanta Jesus i./ Tuat Tuhan Yesus./ Turun (lirik ke- ulangan secara seluruh
do Ibana sian surgo i,/ Dia dari surga,/ Datang 6). menjadi dame-dame
Mebat tu hita on,/ kepada kita,/ Kemuliaan “damai-damai”, yang
Hasangapon di Debata,/ bagi Tuhan,/ Damai- bermakna saling berdamai.
Dame-dame ma di damai lah semua
jolma,/ Las ni roha ni manusia,/ Bahagia
Debata/ Hajolmaon Tuhan/ Bahagia manusia
muse. juga.
. Beta, ale dongan, tu 2.Mari, hai kawan, ke 29.dakdanak \% \Y Terdiri dari morfem danak
Betlehem i,/ Itasomba Betlehem./ Kita sembah (lirik ke- dan morfem ulang sebagian
ma dakdanak na disi,/ Anak yang di sana,/ 2). dak, sehingga menjadi
Na tinongos ni Yang dikirim Sang dakdanak “anak”, kategori
Parasiroha i,/ Debata Pengasih,/ Tuhan, Bapa! nomina.
Ama i! Hasangapon di Kemuliaan bagi Tuhan,/
Debata,/ Dame-dame. Damai-damai.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Ditemukan Kelas Kata
112 |34 |N|A|V|IP|I|N A
r{nju d
t|m \Y
58 123 EHTuJ 1.Martumbur tungko- 1. Bertunas bongol 30. tungko- \Y \Y Terdiri dari morfem tungko
tungko/ Na di si Jese kayu/ Disanalah tungko (lirik dan morfem ulangan seluruh
i;/ Na tubu poso- Yesus;/ Bayi yang ke-1). sehingga menjadi tungko-
poso,/ Na pinarbaga lahir,/ Yang tungko “bongol kayu”,
i./ 1 ma Tuhanta i,/ dijanjikan./ Dialah kategori nomina.
Sinuru ni Amana/ Tuhan kita,/ Disuruh
Tu hita jolmai. Bapa/ kepada kita 31. poso-poso \Y \% Terdiri dari morfem poso
manusia. (lirik ke-2). “muda” dan morfem ulangan
seluruh sehingga menjadi
poso-poso “bayi”, kategori
nomina.
2. Tumbur 2. Tunas yang 32.pinarbaga- \Y H Terdiri dari dasar kata
sinurirangkon/ Ni si dinubuatkan/ Oleh baga (lirik ke- pinarbaga “dijanjikan” dan
Jesayas i,/ | do na Yesaya,/ Yang 6). mengalami pengulangan
tinubuhon/ Ni si dilahirkan oleh bagian akhir bentuk dasar
Maria i./ Na saut ma Maria./ Yang telah baga “janji” sehingga
jumpa i/ Na digenapi/ Yang menjadi pinarbaga-baga
pinarbaga-baga/ Ni dijanji-janjikan/ Oleh “dijanji-janjikan” yang dalam
Debatanta i. Tuhan kita. bahasa Indonesia berupa
reduplikasi dengan
kombinasi afiks, bermakna
terus dijanjikan.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif I : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs  :Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
112 |34 | NJ|A|V |PrjiInt|Num| Par | Adv
78 158 EHTJ 1.0 ulu na sap mudar,/ 1. O kepalanya dilumuri 33.janggar- | V Vv Merupakan
Binaen ni bugangmi,/ darah/ Sampai Engkau janggar reduplikasi
Na sian janggar- terluka,/ Dari duri/ Di (lirik ke- fonologis
janggar/ Sisungsang balik duri itu!/ O kepala 3). pada lirik ke-
duri i/ O ulu kemuliaan/ Sebelum 3 bait ke-1
hatongamon/ Hian do mahkotaMu;/ Dirasakan lagu no.78.
tumpalMi;/ Ditaon Ho Engkau kehinaan;
haleaon; Ho naeng Engkau yang ku sembah!
sombaonki!
2. O bohi parsinondang,/ | 2.0 wajah yang - Tidak
Na sangap situtu,/ bercahaya,/ yang sangat ditemukan
Beasa tung mulia,/ Mengapa wajah reduplikasi
marlangan,/ Sap ijur Mu menjadi pucat,/ dalam semua
hurummu?/ Tung aha Penuh air ludah lirik bait ke-2
ma alana,/ Umbaen wajahmu?/ Karena apa lagu no.78.
homur matam?/ Na semua ini,/ Membuat
mintop do sondangna,/ mataMu jadi rabun?/
Di na lao tos hosam. KemuliaanNya pun
seperti padam,/ Saat la
menghembuskan nafas
yang terakhir.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  : Ende di Adventus Int : Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
112 |34 |N|A|V|P|I|N|P|A
r ulajd
tim|r|v
78 158 EHTJ 4. Ai Ho do siparmahan,/ | 4. Engkaulah Gembala,/ 34. haol- Vv H Terdiri dari dasar kata haol
Au pinarmahanmi;/ Sai Aku yang digembalakan haolan “dekap” dan ulangan kata
Ho do haroroan/ Ni Engkaulah pelindung/ (lirik ke- yang berafiks, yaitu haol +
hatuaonki./ Sai Ho do Kebahagiaanku./ Hanya 5). -an sehingga menjadi haol-
haol-haolan ku/ Engkau yang mendekap- haolan “mendekap-dekap”
Marningot bugangMi;/ dekap ku/ Mengingat yang dalam bahasa
Sai Ho do tioponku/ penderitaanMu;/ Hanya Indonesia berupa
Marningot mudarMi. Engkau yang reduplikasi sebagian, yang
memegangku/ Mengingat bermakna terus mendekap.
darahMu.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ: Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ : Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA  :Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs :Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata ~ EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS: Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
11213 N|A|IV|P|IT|N]|P|A
r uilald
t{m|r]|v

78 158 EHTJ 6. Mandok mauliate/ Do 6. Mengucapkan terima 35. angguh- \Y Terdiri dari morfem
rohangkon nuaeng/ Di kasih/ Hatiku sekarang/ angguk angguk dan morfem
Ho, naung olo mate,/ Engkau yang rela mati,/ (lirik ke- ulangan yang mengalami
Ai sonang au dibaen/ Supaya aku selamat/ 6). perubahan fonem dari k
MudarMu i na durus,/ DarahMu yang tercurah,/ menjadi h sehingga
Nang angguh-angguk Penderitaan Mu./ yang menjadi angguh-angguk
Mi./ Sai jalo au, o seharusnya ku tanggung, “penderitaan”, kategori
Jesus,/ Di 0 Yesus,/ kematianku! nomina.
hamamatengki!

81 185 EHTJ 1. Jesus, mual ni 1. Yesus, sumber - Tidak ada reduplikasi
ngolungku,/ Sipangolu kehidupanku./ Pemberi dalam semua lirik bait ke-1
tondingki./ Ai dibunu kehidupan pada jiwaku./ lagu no.81.

Ho musungku,/ | ma Dimusnahkan Engkau
hamatean i!/ Ho musuhku,/ Kematian
manaoni hamagoan,/ itulah!/ Semua hilang,/
Patupahon hangoluan,/ Kehidupan Kau berikan,/
Ala ni hupuji Ho/ Karena itu kupuji Kau/
Tung marribu hali do. Sampai beribu kali.

1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif

2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif

3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif

4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas

EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam

ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif

ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti

ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS :Ende Taringot tu ha Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola

No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
1{2|3|4|N|A|V|P|I|N|P|A
r ulajd
timjr|v
81 185 EHTJ 2. Haleaon, insak- 2. Penghinaan, olok- 36. insak- \Y/ A Terdiri dari dasar kata insak “olok” dan
insak,/ Rehe-rehe, olok,/ Olok-olok, insak (lirik morfem pengulangan seluruh sehingga
tijur pe,/ Tali dohot serta ludah,/ Tali ke-1). menjadi insak-insak “olok-olok”, yang
pastap-pastap,/ dengan tamparan- bermakna banyak olokan.
Tung ditaonhon Ho tamparan,/ Semua
sude,/ Paluahon au dirasakan Engkau 37.rehe-rehe | V A Terdiri dari dasar kata rehe “olok” dan
na pogos/ Sian semua,/ Menebus (lirik ke- mengalami pengulangan seluruh sehingga
tangan ni sibolis./ aku yang miskin/ 2). menjadi rehe-rehe “olok-olok”, yang
Ala ni hupuji Ho/ Dari tangan iblis./ bermakna banyak olokan.
Tung marribu hali Kupuji Engkau/
do. Sampai beribu kali. | 38. pastap- V A Terdiri dari dasar kata pastap “tamparan”
pastap dan bentuk pengulangan seluruh menjadi
(lirik ke- pastap-pastap “tamparan-tamparan”,
3). yang bermakna banyak tamparan.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS :Ende Taringot tu ha Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Kata Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang
Ditemukan
112 (3|4 | NJ|A|V |PrjiInt|Num| Par | Adv

87 91 EHTJ 1. Ho, tinobus ni 1. Kau, yang telah ditebus - Tidak
Tuhanmu,/ Tung Tuhanmu,/ Begitu dekat ditemukan
jonok do Debatam./ Tuhanmu./ Tekatkan reduplikasi
Sai pasada pikiranmu,/ Biar selalu dalam semua
pingkiranmu,/ Asa benar dan sabar./ dengan lirik bait ke-1
tong tutu sabam./ Sai tulus; tercapai/ Kepada lagu no.87.
pabulus; sai patulus/ Tuhanmu dalam hatimu.
Tu Tuhanmu ma
roham.

2. Sai timbangi di 2. Pertimbangkan dalam - Tidak

rohamu/ hatimu/ Semua ditemukan
Pangkophopna i pengorbananNya itu;/ reduplikasi
sude;/ Ai tung ala ni Karena dosamu/ Tersalib dalam semua
dosamu/ Do tarsilang Tuhan di kayu salib./ lirik bait ke-2
Tuhanmi./ Baen melepaskan semua dosa, lagu no.87.
malua, baen martua/ hidup kekal/ Kita yang
Hita na tarjea i. binasa ini.

1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif

2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif

3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif

4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas

EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam

ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif

ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti

ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni JoIma ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif

108




Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
112 |34 |N|A|V|P|Int|]N|P|A
r ujlajd
mi|r|v
87 91 EHTJ 6.Na so tupa dat-datan | 6.Tak boleh ku ulangi/ 39. dat- \Y/ \Y Terdiri dari dasar kata
ku/ Mangulahon dosa Melakukan dosa itu./ datan dat-dat ditambah afiks,
i./ Na so jadi Akan menjadi penderitaan (lirik ke- yaitu dat-dat + -an,
arsahanku/ Ho, bagiku/ Engkau, Pemberi 1). sehingga menjadi dat-
Pangolu, Tuhanki./ hidup, Tuhanku./ datan “ulangi”, kategori
Sai tarhilas ma Bergembira Engkau/ verba.
rohamu/ Mida au, Melihat aku,
hinophopmil. pengorbananMu!.
7.Nang dok-dok pe 7.Sangat berat beban yang 40. dok-dok | V V | Terdiri dari morfem dok
siporsanon,/ Mian au dipikul,/ Berdiam aku di (lirik ke- “mengatakan” dan
di lambungmi/ dalam Mu/ Kemuliaan, 1). morfem ulangan seluruh
Habengeton, kekudusan/ Dimateraikan sehingga menjadi dok-
hatomanon/ pada salibMu./ Engkau dok “berat”, kategori
Disahaphon silangmi./ rajaku, Engkau Tuhanku/ adjektiva.
Ho rajangku, Ho Datang dalam
Tuhanku/ Ro di kebinasaanku.
hamamatengki.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS :Ende Taringot tu ha Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi | Makna Reduplikasi Menurut Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kelas Kata
Ditemukan
2| 3|4 |N|A|V|P|I|[N|P|A
r ulajd
t{mlr|v
88 106 EHTJ 1. Jesusku naung 1. Yesusku yang - Tidak ditemukan reduplikasi dalam
manobus ahu,/ Sai telah menebusku,/ semua lirik bait ke-1 lagu no.106.
naeng Engkau
haholonganku mengasihiku./ Ke
Ho./ Tu dolok bukit Golgota Kau
Golgata Ho laho,/ pergi,/
Nionjar ni Membuktikan
holongmu do./ kasihMu./ Kupuji
Hupuji nasa Kasihmu,/ Karena
asimi,/ Alai begitu besar
gumondang kasihMu.
holongmi.

2. Tarsol-solbagi do | 2. Penuh sesal 41. tarsol- \ V | Terdiri dari morfem berupa bentuk ulang
rohangku/ Paida- | jiwaku/ Melihat solbagi sol-sol ditambah afiks, yaitu konfiks tar-
ida dangolmi,/ penderitaan-Mu,/ (lirik ke- bagi sehingga menjadi tarsol-solbagi
Marningot sasude | Mengingatkan ku 1). “penuh sesal”, kategori adverbial.
dosangku,/ Ai i do | akan dosaku,/ Karena
na tinaonmi./ itu Engkau 42. paida- \Y \Y Terdiri dari morfem paida dan morfem
Hupuji do. menderita./ Kupuji ida (lirik ulangan ida sehingga menjadi paida-ida

Kau. ke-2). “melihat”, kategori verba.

1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif I : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas

EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
112 |34 |N|A|V|P|Int|]N|P|A
r uilajd
mi|r|v
127 | 121 ETHD 3.Tundal ma, tundal ma,/ | 3.Berpalinglah, 43. naga- \ A Terdiri dari dasar kata
Tundal ma portibi on;/ berpalinglah,/ naga naga “ular” dan
Hasangapon Berpalinglah dari dunia (lirik ke- mengalami pengulangan
diparbaga,/ Unang ini;/ Kemuliaan yang 4). seluruhnya sehingga
tatap tano on,/ Unang dijanjikan,/ Jangan menjadi naga-naga
somba naga-naga,/ melihat dunia ini,/ Jangan “ular-ular”, bermakna
Halilian na binaenna i,/ menyembah ular-ular,/ banyak ular.
Tundal i, tundal i. Hanya membuang-buang
waktu,/ Berpalinglah,
berpalinglah.

4. Uji ma, uji ma,/ Sion 4. Ujilah, ujilah,/ Sion 44. pajuju- \% c Terdiri dari morfem
uji tondi i,/ Angka na menguji roh itu,/ semua juju (lirik pajuju “mengajak” dan
pajuju-juju/ Ho mengajak-ajak/ Engkau ke-3). mengalami pengulangan
mambahen dosa i;/ Sai membuat dosa itu;/ bagian akhir sehingga
ihuthon ma Tuhanmu,/ Mendekatlah kepada menjadi pajuju-juju
Nang na tigor, nang na Tuhanmu,/ Yang benar “mengajak-ajak”, yang
geduk i./ Uji i, uji i! atau yang tidak benar./ bermakna berkali-kali

Ujilah, ujilah! mengajak.

1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas

EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS :Ende Taringot tu ha Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
112 |34 |N|A|V|P|Int|]N|P|A
r ujlajd
mi|r|v
182 24 ETHDo | 1.Tu jolom, o 1. Di hadapan-Mu, o 45, ilu-ilu \Y \% Terdiri dari morfemilu
Debatangku!/ Sai use Tuhanku!/ Tercurah (lirik ke- dan morfem ulangan
do rohangkon/ Sai rohku/ Memanjatkan 3). seluruh menjadi ilu-ilu
pasiat tangiangku/ doaku/ Serta tangisanku! “tangisan”, kategori
Dohot ilu-ilungkon! nomina.
2.Hu sol-soli do 2. Ku sesali jiwaku,/ Yang 46. sol-soli \Y \Y Terdiri dari morfem
rohangku,/ Na gok selalu banyak dosa;/ (lirik ke- berupa bentuk ulangan
dosa i tongtong;/ Ai Banyak hari-hariku/ Yang 1). sol-sol ditambah afiks,
godang ari-ariku/ Na ku buang sia-sia. yaitu sol-sol + -i
hubahen ambolong. sehingga menjadi sol-
soli “sesali”, kategori
verba.
47. ari-ari V A Terdiri dari dasar kata
(lirik ke- ari “hari” dan
3). mengalami pengulangan
seluruh menjadi ari-ari
‘hari-hari”, bermakna
banyak hari.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ  :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num - Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
2 |34 |N{A|V |P|Int| N |P|A
r ulald
mi|r|v
285 22 EP 2.Na holsoan, ala 2.Kekhawatiran, saat tidur/ | 48. morong- V \Y Terdiri dari morfem
modom/ Jesus di Yesus di hatinya,/ Sia-sia orong orong dan morfem
rohana i,/ Magopo do mengeluh;/ Hanya akan (lirik ke- ulangan yang mengalami
morong-orong;/ Ai menjadi malu. 3). perubahan fonem [m]
muse maila i. yang dalam morfem
dasar tidak ada, sehingga
menjadi morong-orong
“menyesal”, kategori
verba.
5. la naeng dia-diaon/ 5. Dia yang tidak paham/ 49. dia- \Y \Y Terdiri dari morfem dia
Rohami, pabenget ma;/ Tabahkan hatimu;/ Semua diaon “dimana” dan morfem
Aii sude do sinarihon/ Ni akan bersinar/ Dalam (lirik ke- ulangan seluruh
Tuhanta Debata. Tuhan. 1) ditambah afiks, yaitu
dia-dia + -on sehingga
menjadi dia-diaon “tidak
paham”, kategori verba.
1 : reduplikasi seluruh EHTuJ : Ende Hatutubu ni Tuhan Jesus \% : Verba A : Kuantitatif | : Superlatif
2 : reduplikasi sebagian EHTJ :Ende di Hamamate ni Tuhan Jesus  Pr : Pronomina B : Kualitatif J : Konsesif
3 : reduplikasi dengan kombinasi afiks EA : Ende di Adventus Int . Interogativa C : Frekuentatif
4 : reduplikasi dengan perubahan fonem EPs : Ende Psalm Num : Numeralia D : Resiprositas
EP : Ende Pangapulon Par : Partikel E : Bermacam-macam
ETHDo: Ende Taringot tu Hasesaon ni Dosa EPp : Ende Puji-pujian Adv : Adverbial F : Kolektif
ETHD : Ende Taringot tu Harajaon ni Debata EAM : Ende di Ari Minggu A : Adjektiva G : Menyerupai/ seperti
ETAJ : Ende Taringot tu Ajal ni Jolma ETMS : Ende Taringot tu na Masa Sogot N : Nomina H : Duratif
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Pola
No. | No. Jenis Lirik Lagu Terjemahan Reduplikasi Reduplikasi Makna Reduplikasi Menurut Kelas Keterangan
Kode | Nyanyian Lirik Lagu yang Kata
Ditemukan
2 |3 N|A|V |[P|Int|] N|P|A
r ulald
mi|r|v
352 | 156 ETMS 4.Tibu maro Ibana,/ Ipe | 4.Sebentar lagi datanglah 50. lumba- Vv \Y Terdiri dari morfem
sai dungo ma;/ Naung Dia,/ Oleh karena itu lumbana lumba dan morfem
ro lumba-lumbana,/ bangunlah;/ Telah datang (lirik ke- ulangan ditambah afiks,
Ipe tangihon ma./ pemberitahuannya,/ 3). yaitu lumba-lumba + -na
Dibuha siang ari/ Lao Dengarkanlah./ Dibuka sehingga menjadi lumba-
ma na holom i;/ Dung | siang hari;/ Hanya lumbana
satongkin nari/ Tiur sebentar hari itu/ Terang “pemberitahuannya”,
ma sasude. semuanya. kategori nomina.
7. Dison do mare-mare/ | 7. Disinilah perhiasan dari | 51. mare- \% Terdiri dari morfem
Hamonanganna i,/ daun-daunan itu/ mare mare dan morfem
dison do sampe- Kemenanganya,/ Disinilah (lirik ke- ulangan penuh sehingga
sampe/ Hatigoranna i./ selendang kebenarannya 1). menjadi mare-mare
Dison do hadameon/ itu./ Disinilah kedamaian/ “perhiasan dari daun-
Di naung marungkil i,/ Dalam kesulitan,/ daunan”, kategori
Dison do hangoluan/ Disinilah kehidupan/ nomina.
Di naung binunu i. Yang kekal itu.
52. sampe- A% Terdiri dari morfem
sampe sampe dan morfem
(lirik ke- ulangan penuh sehingga
2). menjadi sampe-sampe
“selendang”, kategori
nomina.
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33| 191 ETAJ 3. Matua maol do dalan 3.Sudah tua sulit berjalan,/ | 53. tartuk- \Y V Terdiri dari morfem tartuk
0 i,/ Atik pe lao tu surgo Barangkali akan pergi ke tuk (lirik dan morfem ulangan
i;/ Lan do jagaon ni surga;/ Banyak yang ku ke-6). bagian akhir sehingga
rohangku./ Gogot do simpan dalam hatiku,/ menjadi tartuk-tuk
dalan, musu i/ Kuat berjalan, lawan “tersandung”, kategori
Mangambat au, unang kita/ Menghambat aku, verba.
tusi;/ Jot-jot do na membisikkan jangan ke
tartuk-tuk pathu,/ situ;/ Sering tersandung
Huhut lungun dalan i;/ kakiku,/ serta sunyi jalan
Jut situtu do rohangki. ini;/ Buntu kebenaran
hatiku.

6. Gom-gomi daging, 6. Kuasai daging, rohku/ 54. gom- V V Terdiri dari morfem berupa
tondiki/ Marhite-hite Melalui roh-Mu;/ gomi bentuk ulangan gom-gom
tondimi;/ Patong-tong Kuatkan rohku bertahan,/ (lirik ke- ditambah afiks, yaitu gom-
rohangkon manahan./ Sering aku terjatuh;/ 1) gom + -i sehingga menjadi
Jotjot do tarsulandit Bagunkan aku, pimpin gom-gomi “kuasai”,
au;/ Pahehe au, aku,/ embunyikan aku kategori verba.
togihon au,/ Ondingi dari kemarahan./ Sinari
au di parmaraan./ aku dengan kasihMu/ 55. patong- \% \ Terdiri dari morfem patong
Sondangi dohot asimi/ Roh ku dalam Engkau. tong (lirik dan diulang bagian akhir
Rohangku di na holom ke-3). sehingga menjadi patong-
i tong “kuatkan”, kategori

verba.
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362 | 194 EPs 3. Marsurak-surak ma 3. Bersorak-soraklah kamu | 56.marsurak \Y H Terdiri dari dasar kata marsurak
hamuna,/ Na semuanya,/ Yang tinggal -surak “bersorak” dan mengalami
manginganhon tano on;/ di dunia ini;/ (lirik ke- pengulangan bagian akhir
Pangiar ma soaramuna,/ Keluarkanlah suaramu,/ 1). sehingga menjadi marsurak-surak
Mamuji Debata Memuji Tuhan selalu./ “bersorak-sorak”, kategori verba.
tongtong./ Marolop-olop Bersorak-sorak
ma luhutna/ Mardongan semuanya/ Bermain 57.manggo \% \% Terdiri dari morfem berupa
arbap, ogung pe,/ Lao rebab, gendang,/ Saat m-gomi bentuk ulang gom-gom ditambah
pasangaphon Debatanta,/ memuliakan Tuhan kita,/ (lirik ke- afiks, yaitu gom-gom + mang-i
Na manggom-gomi Yang menguasai semua. 8). sehingga menjadi manggom-gomi
sasude. “menguasai”, kategori verba.
4.0 laut, pagogo 4. O laut, kuatkan 58.martopap \Y H Terdiri dari dasar kata martopap
parhasakmu,/ Nang tano | deruanmu,/ Yang di dunia -topap “bertepuk” dan mengalami
pe marolop ma;/ ini bersoraklah;/ Bertepuk- (lirik ke- pengulangan bagian akhir
Martopap-topap ma tepuk tanganlah,/ O mata 3) sehingga menjadi martopap-topap
tanganmu,/ O batang aek, | air, dalam Tuhan./ O bukit, “bertepuk-tepuk”, yang bermakna
di Debata./ O dolok, puji | pujilah Tuhan,/ Yang terus bertepuk tangan.
ma Jahowa,/ Na ro datang menghukum dunia
manguhum tano i;/ ini;/ Melihat
Tarida ma hatigoranna/ kebenarannya/ Pada semua
Di nasa manisia i. manusia.
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